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ABSTRAK

Viska Berliyanti, Analisis Varian Biaya Produksi Sebagai Alat Pengendalian
Manajemen pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel, Skripsi, Akuntansi, FEB UN
PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci : Analisis Varian, Biaya Produksi, Biaya Standar, Pengendalian
Manajemen, Efesiensi Biaya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis varian biaya produksi,
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya varian biaya produksi, serta
mengetahui peranan analisis varian biaya produksi sebagai alat pengendalian
manajemen pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang
digunakan berupa data biaya produksi tahun 2024 yang meliputi biaya bahan baku
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya Overhead pabrik. Teknik
analisis data dilakukan melalui analisis varian dengan membandingkan biaya
standar dan biaya aktual untuk mengetahui penyimpangan biaya yang terjadi serta
mengevaluasi efektivitas pengendalian manajemen.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa selama periode Januari sampai Desember 2024 terdapat varian biaya
produksi yang bersifat menguntungkan (favorable) dan tidak menguntungkan
(unfavorable). Namun, secara keseluruhan varian yang terjadi lebih banyak
bersifat unfavorable, yang menunjukkan bahwa biaya aktual cenderung lebih
besar dibandingkan biaya standar yang telah ditetapkan perusahaan. Varian
terbesar terjadi pada bulan Desember sebesar Rp6.600.000. Penyimpangan biaya
produksi terutama disebabkan oleh kenaikan harga bahan baku, peningkatan biaya
tenaga kerja langsung, serta meningkatnya biaya Overhead pabrik seiring dengan
meningkatnya aktivitas produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengendalian biaya produksi pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel belum berjalan
secara optimal. Meskipun demikian, analisis varian biaya produksi dapat
digunakan sebagai alat pengendalian manajemen karena mampu memberikan
informasi mengenai penyimpangan biaya, membantu mengevaluasi efisiensi
penggunaan sumber daya, serta menjadi dasar dalam pengambilan tindakan
perbaikan untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi pada periode berikutnya.

. '] . = R s e
incdai dengan CamScanner " Dipindai dengan |

I UCITIUcl ]l A L C i Dipindai dengan
: @CamScanner" :

Dipindai dengan
§ (8 CamScanner §


https://v3.camscanner.com/user/download

T o Ao

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena

atas rahmat dan karunia-Nya, penyusunan skripsi penelitian ini dapat diselesaikan.

Skripsi dengan judul “Analisis Varian Biaya Produksi Sebagai Alat Pengendalian

Manajemen pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel” ini ditulis guna memenuhi

sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi, pada Jurusan

Akuntansi FEB UN PGRI Kediri.

Pada kesempatan ini diucapkan terimakasih dan penghargaan yang setulus-

tulusnya kepada:

1. Dr. Zainal Afandi, M.Pd. selaku Rektor UN PGRI Kediri

2. Dr. Amin Tohari, M.Si. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis

3. Sigit Puji Winarko, S.E., S.Pd., M.Ak. selaku Ketua Program Studi Akuntansi
dan sekaligus Dosen pembimbing I yang telah memberikan arahan, masukan,
dan bimbingan berharga selama proses penyusunan skripsi ini.

4. Andy Kurniawan, M.Ak selaku Dosen pembimbing II yang telah memberikan
arahan, masukan, dan bimbingan berharga selama proses penyusunan skripsi.

5. Bapak/Ibu Dosendi lingkungan Program Studi Akuntansi yang telah
memberikan ilmu dan wawasan selama masa perkuliahan.

6. Kedua orang tua Serta Saudara yang senantiasa memberikan doa, semangat,
dan dukungan baik secara moral maupun material.

7. Rekan-rekan mahasiswa seperjuangan yang telah memberikan semangat dan
bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka diharapkan tegur

sapa, kritik, dan saran-saran, dari berbagai pihak sangat diharapkan.

Kediri, 02 Juli 2026

(T

VISKA BERLIYANTI
NPM : 22120202131

Dipindai dengan
@CamScanner"

Dipindai dengan
§ (8 CamScanner §


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN ....cccceverrererucsaecsens Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PENGESAHAN ....ccccevverrencsucsaennens Error! Bookmark not defined.
PERNYATAAN sunwivannsnvisissisiisosissioiis Error! Bookmark not defined.
1 0. i | € NSVOUR—————— R — Error! Bookmark not defined.
ABSTRAR. usomsvsmmsosssssrssism s sansssarse Error! Bookmark not defined.
KATA PENGANTAR ....cccccisseeensscessssosssssasassssans Error! Bookmark not defined.
DAFTAR ISI accuuiiiiniinrennennennnnsnnsssnssssssnsssssassssssnssssssassssssesssassssssssssassassasssas i
DAPTAR TABEL . omnmimmmm i i e oo s s iii
DAFTAR GANMBAR ..ot o s s n iyt iv
DAFTAR LAMPIBAN oovvonmsnsssssesiansnssassetsssssssssssssstsssisssnsmisssnsssmssssssassisss v
BAB Ii PENDAHULUAN comamsmsassmmssmsonmusssasmsspssesopssenswusyssssess 1
O LB IR G RTINS e A A S S 1
B BRI NIRRT 4
O Tuijinen PEnelian. oo s s s s s 4
D, Manfast Penelitian. o msomssmsmnssmimmesmsmimss s s s s 4
BAB II: LANDASAN TEORIL .....cccucsscnsonssesssaussasssnsss ST —— 6
A B1aya: PIOATKSTL.coommssmsesmssssvesisssmsms s ims s s s sossssssssassiassasses 6
B. Pengendalian Manajemien ...occusmsrmssmmmnsmsssmvasssssiasssmss 12

C. Hubungan Analisis Varian Biaya Produksi dengan Pengendalian

1L RSO ——— 16

D). Ketafigka. BORPIKIE ...ounncomssnsssnesnmmansssmisasmanssiusssnssmsmesnnsisnsssanssnsrsan 16

BAB III; METODE PENELITIAN . .sussisossosssssonssssvsssissussesassnsssvisssonss 19
A Pesain Penehlian «covnems i om e s s s eya 19

B, Detiiisl CINERSIoNAl .o mmmsmpummpsieassmasmsisssmoymss 19

C. Tempat Penelitian ..........ccccueevueieiiieiniiiiisieccciiiee e s 20
D.Subyek dan Objek Penelitian ...........cc.cceeeveeeinienniiieniieeciies e 21

B Prosetior Penelifinnomanmmvssmimmses s et smmis s 21

E. Teknilc Analisis Daba.numummesemcnmnamasroseamsisanaet v 24

€S| Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan
§ (8 CamScanner §


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB 1V: HASIL DAN PEMBAHASAN ......

S e BRI LT BN UM csncicm st mecionsiodt RN P AT
B. Pembahasan.........cccoeceiiiiiiiiiniiiiiiiiniiici e
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN.....ccccccceecsacsaessssassssssssassassassasssssssses
B B ST AN rsossipoonsnommms wnsssmmacs s usissn B A A AT B

B. IFpIasl PEHEHIER ..o v mavcmsmcmssmosmmmmoniommisssessismmssnicssmssamess

DAFTAR PUSTAKA .....cocvrrincncccccncccsossesaecee

LAMPIRAN scccsssmssssssssssnssssnssssoessonsesssmsnissssssssssssonsisssonsossassssssssssnsssssnses

Dipindai dengan CamScanner

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Dipindai dengan
(8 CamScanner §


https://v3.camscanner.com/user/download

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Dipindai dengan CamScanner

DAFTAR TABEL

Drata Bahiasi Bakii Tahiiir2024........cvcsmemsssmnmsismsamasssnsossresmmmmsenson 28
Data Tenaga Kerja Langsung Tahun 2024 ............ccccovvevreinvecnnnennnes 29
Data Biaya Overhead Pabrik Tahun 2024 .............cooeevieiicineeennnn. 30
Biaya Produlesi SEaNAat...coummnnmsssnssmmmmsimsnrssmmsmmssmmsis 32
D 2l BT AR e o cacmmsmmriasmsmmmmsomssovsmo oz 34
Biaya Produksi Aktual..........ccoocoiiiiiiiiiiiniieieee e 35
Data Standar Tenaga Kerja Langsung...........ccccoecveveenininincccccneennnen. 37
Data Alkdual Tenaga Kerja Langsung «nenmsansnesnmmmponsmin 38
Perbandingan Biaya Standar dan Biaya Aktual .........c..cceveeeivnnnne. 39
iii

Dipindai dengan
(8 CamScanner §


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR GAMBAR

ERATIGHE 2 L SN BERRARIIR s ionmimmsissan s R oS s 18
Gambar 3. 1 Alur Penelitian..........cccooueeiiieniiiiiieieicicnnicie i 23
Gambar 4. 1 Struktur Organisasi UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel..................... 27

Dipindai dengan CamScanner

! Dipindai dengan |
(8 CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR LAMPIRAN

Lamipiraii 12 Dokuihenitasi PETEIEIAR. .. ... mxsmmssssivsmssmssusssisssassnsosmnssssssasssionsns 64

Dipindai dengan CamScanner

! Dipindai dengan |
(8 CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam dunia usaha yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk
mampu mengelola sumber daya secara efektif dan efisien agar dapat mempertahankan
keberlangsungan usahanya. Salah satu aspek yang sangat menentukan keberhasilan
perusahaan adalah kemampuan dalam mengendalikan biaya produksi. Biaya produksi
merupakan seluruh pengorbanan sumber daya ekonomi yang dikeluarkan perusahaan
untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi, yang mencakup biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya Overhead pabrik. Apabila biaya produksi tidak
dikelola dengan baik, maka akan berdampak pada meningkatnya harga pokok
produksi sehingga dapat menurunkan laba perusahaan dan mengurangi daya saing
produk di pasar. Salah satu cara yang umum digunakan perusahaan dalam mengelola
biaya produksi adalah melalui penyusunan anggaran biaya produksi. Anggaran biaya
produksi berfungsi sebagai pedoman dalam perencanaan biaya sekaligus sebagai alat
pengendalian dalam pelaksanaan kegiatan produksi. Anggaran ini menjadi acuan
perusahaan dalam menentukan kebutuhan bahan baku, tenaga kerja, dan biaya
Overhead selama periode tertentu (Fattah et al,, 2026). Namun, dalam praktiknya
biaya produksi yang terjadi di lapangan sering kali berbeda dengan anggaran yang
telah ditetapkan. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti
fluktuasi harga bahan baku, kenaikan biaya bahan penolong seperti plastik kemasan,
penggunaan bahan baku yang tidak sesuai standar, serta adanya ketidakefisienan atau
bahkan kecurangan dalam proses produksi (Rafnasya et al., 2025).

Perbedaan antara biaya yang dianggarkan dengan biaya aktual tersebut dapat
dianalisis menggunakan analisis varian biaya produksi. Analisis varian merupakan
metode yang membandingkan biaya aktual dengan biaya standar atau biaya anggaran,
sehingga perusahaan dapat mengetahui selisih biaya yang terjadi, baik selisih yang
menguntungkan (favorable) maupun yang merugikan (unfavorable) (Sujarwanti et al.,
2023). Melalui analisis varian, perusahaan dapat mengidentifikasi penyebab
terjadinya penyimpangan biaya. Misalnya, kenaikan harga bahan baku utama dapat
menyebabkan varian bahan baku yang tidak menguntungkan. Selain itu, kenaikan
harga plastik kemasan juga dapat meningkatkan biaya Overhead atau biaya bahan

penolong sehingga berdampak pada naiknya biaya produksi. Di sisi lain, varian juga
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dapat terjadi akibat faktor internal seperti pemborosan bahan baku, kesalahan
pencatatan, atau kecurangan seperti pengurangan jumlah bahan baku yang digunakan
namun tetap dicatat sesuai standar.

Hasil dari analisis varian biaya produksi sangat penting bagi manajemen
karena dapat digunakan sebagai dasar evaluasi untuk perbaikan perencanaan biaya di
periode berikutnya. Dengan adanya analisis ini, perusahaan dapat melakukan tindakan
korektif seperti memperbaiki sistem pembelian bahan baku, meningkatkan
pengawasan penggunaan bahan baku, mengefisiensikan tenaga kerja, serta
mengendalikan biaya Overhead agar tidak terjadi pemborosan. Dalam kaitannya
dengan hal tersebut, analisis varian biaya produksi juga berperan sebagai bagian dari
sistem pengendalian manajemen. Pengendalian manajemen merupakan suatu proses
yang dilakukan manajemen untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas organisasi
berjalan sesuai rencana dan tujuan perusahaan dapat tercapai (Prasasti et al., 2025).
Pengendalian manajemen membantu perusahaan dalam mengarahkan perilaku
karyawan dan penggunaan sumber daya agar sesuai dengan strategi dan target yang
telah ditetapkan. Unsur-unsur utama dalam pengendalian manajemen meliputi struktur
organisasi yang jelas, proses perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan kegiatan
operasional, sistem pengukuran kinerja, evaluasi hasil, serta tindakan koreksi apabila
ditemukan penyimpangan (Putri, 2021). Dengan sistem pengendalian manajemen
yang baik, perusahaan dapat meminimalkan risiko terjadinya pemborosan,
ketidakefisienan, maupun kecurangan yang dapat merugikan perusahaan.

UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel merupakan salah satu usaha yang bergerak di
bidang produksi makanan olahan berbahan dasar lokal yaitu krecek uyel. Dalam
menjalankan proses produksinya, UD Wijaya menghadapi berbagai tantangan seperti
perubahan harga bahan baku, ketidakstabilan biaya tenaga kerja, serta peningkatan
biaya Overhead pabrik termasuk biaya bahan penolong dan kemasan. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan perbedaan antara anggaran biaya produksi dengan biaya
aktual yang terjadi. Selain itu, UD Wijaya masih menerapkan sistem pencatatan biaya
yang sederhana sehingga pengawasan biaya produksi belum berjalan secara optimal.
Hal ini dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan biaya yang sulit terdeteksi
apabila tidak dilakukan evaluasi secara terstruktur.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sasongke et al. (2023) berjudul
“Analisis Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Untuk Meningkatkan Efektivitas
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Pengendalian Biaya Produksi Pada PT Sari Tuna Makmur” menyimpulkan bahwa
anggaran biaya produksi dapat digunakan sebagai alat dalam meningkatkan efektivitas
pengendalian biaya produksi. Dan juga Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Mayang & Rifan (2024) dengan judul “Analisis Anggaran Biaya Produksi sebagai
Alat Perencanaan dan Pengendalian Biaya Produksi Ditinjau dari Ekonomi Islam
(Studi Kasus pada Respiesusu Bandar Lampung)” menunjukkan bahwa anggaran
biaya produksi masih belum optimal sebagai alat pengendalian karena terdapat
unfavorable variance yang menandakan realisasi biaya lebih besar dibandingkan
anggaran. Namun penelitian tersebut dilakukan pada perusahaan besar yang telah
memiliki sistem penganggaran dan pencatatan biaya yang terstruktur. Sementara itu,
UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel merupakan perusahaan menengah dengan sistem
pencatatan yang masih manual dan belum menggunakan standar biaya formal secara
menyeluruh.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap penelitian yang menjadi dasar
pentingnya penelitian ini dilakukan. Pertama, penelitian sebelumnya lebih banyak
dilakukan pada perusahaan besar dengan sistem pengendalian yang sudah mapan,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada perusahaan menengah yang masih memiliki
keterbatasan dalam sistem pencatatan biaya produksi. Kedua, penelitian ini
menekankan pada penggunaan analisis varian biaya produksi tidak hanya untuk
mengetahui selisih biaya, tetapi juga untuk mengaitkan hasil analisis tersebut sebagai
alat pengendalian manajemen dalam mendeteksi penyebab penyimpangan, termasuk
faktor kenaikan biaya bahan baku, kenaikan bahan penolong seperti plastik kemasan,
serta potensi terjadinya pemborosan maupun kecurangan dalam proses produksi.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai sejauh mana analisis varian biaya produksi dapat diterapkan sebagai alat
pengendalian manajemen pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel, serta memberikan
masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi. Berdasarkan
uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:

“Analisis Varian Biaya Produksi Sebagai Alat Pengendalian Manajemen pada UD
Wijaya Pabrik Krecek Uyel.”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan analisis varian biaya produksi padaUD Wijaya Pabrik
Krecek Uyel?

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya varian biaya produksi pada UD
Wijaya Pabrik Krecek Uyel?

3. Bagaimana hasil analisis varian biaya produksi dapat digunakan sebagai alat

pengendalian manajemen untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis penerapan analisis varian biaya produksi pada UD Wijaya Pabrik
Krecek Uyel.
2. Menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya varian biaya produksi baik yang
menguntungkan maupun yang merugikan.
3. Menilai sejauh mana hasil analisis varian biaya produksi dapat digunakan sebagai

alat pengendalian manajemen untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam pengendalian biaya produksi.
b. Bagi Investor
Memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola
biaya produksi, yang dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan investasi.
c¢. Bagi Manajer
Menjadi alat bantu dalam proses perencanaan, pengawasan, dan pengendalian

biaya produksi di masa mendatang.
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2. Manfaat Teoritis

a. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penerapan teori analisis biaya
produksi serta sistem pengendalian manajemen di dunia usaha nyata.

b. Bagi Pembaca
Memberikan pemahaman mengenai pentingnya analisis varian biaya dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi produksi.

c. Bagi Universitas
Menjadi referensi tambahan dalam pengembangan ilmu akuntansi, khususnya
dalam bidang akuntansi biaya dan manajemen.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai acuan dalam mengembangkan penelitian sejenis dengan fokus objek,

metode, atau variabel yang berbeda.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam proses
mengolah bahan baku menjadi produk yang siap dipasarkan. Biaya produksi
menjadi salah satu bagian penting dalam perusahaan karena berpengaruh langsung
terhadap harga pokok produksi. Semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan,
maka semakin besar pula harga pokok produksi yang terbentuk. Kondisi tersebut
dapat berdampak pada penentuan harga jual serta laba yang diperoleh perusahaan.
Krisdiyawati et al. (2025) menjelaskan, biaya produksi adalah biaya yang terjadi
untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dipasarkan. Biaya
produksi terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, serta
biaya Overhead pabrik. Hansen & Mowen (2017) menjelaskan bahwa biaya
produksi merupakan biaya yang digunakan dalam proses transformasi bahan baku
menjadi barang jadi, yang dapat digunakan untuk mengevaluasi efisiensi serta
pengendalian biaya dalam proses produksi.

Dalam penerapannya pada UD Wijaya yang bergerak dalam produksi krecek
uyel mentah yang dikemas, biaya produksi menjadi faktor utama karena proses
produksi dilakukan secara rutin dan membutuhkan bahan baku, tenaga kerja, serta
biaya Overhead seperti listrik, air, dan biaya kemasan. Apabila biaya produksi
tidak dikendalikan dengan baik, maka perusahaan dapat mengalami peningkatan
biaya yang berdampak pada penurunan keuntungan. Oleh karena itu, pengelolaan
biaya produksi yang baik sangat diperlukan agar perusahaan mampu menjaga
efisiensi dan stabilitas usaha.

1. Unsur-Unsur Biaya Produksi
Krisdiyawati et al. (2025) menjelaskan, unsur-unsur biaya produksi
terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
Overhead pabrik. Ketiga unsur biaya tersebut merupakan bagian utama yang
membentuk total biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan.
a) Biaya Bahan Baku Langsung
Krisdiyawati et al. (2025) menjelaskan, biaya bahan baku langsung
adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh bahan yang akan diproses

menjadi produk jadi dan dapat ditelusuri langsung pada produk tersebut.
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Biaya bahan baku langsung merupakan unsur biaya produksi yang penting
karena biasanya menjadi komponen biaya terbesar dalam proses produksi.
Hansen & Mowen (2017) menyatakan bahwa bahan baku langsung
merupakan bahan yang secara langsung membentuk produk jadi dan
penggunaannya dapat diukur secara jelas dalam proses produksi. Dengan
demikian, biaya bahan baku langsung sangat mempengaruhi besar kecilnya
biaya produksi perusahaan.

Dalam penerapannya pada UD Wijaya, biaya bahan baku langsung
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bahan utama produksi
krecek uyel, seperti tepung dan bumbu. Pengeluaran biaya bahan baku
dilakukan secara rutin sesuai kebutuhan produksi. Oleh karena itu, apabila
terjadi kenaikan harga bahan baku atau pemakaian bahan baku yang melebihi
kebutuhan produksi, maka biaya produksi UD Wijaya akan meningkat dan
berpengaruh terhadap laba perusahaan.

b) Biaya Tenaga Kerja Langsung

Krisdiyawati et al. (2025) menjelaskan, biaya tenaga kerja langsung
adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar tenaga kerja yang terlibat
secara langsung dalam proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi.
Tenaga kerja langsung merupakan tenaga kerja yang dapat diidentifikasi
secara langsung pada produk yang dihasilkan. Hansen & Mowen (2017)
menyatakan bahwa biaya tenaga kerja langsung adalah biaya upah tenaga
kerja yang bekerja secara langsung pada proses produksi. Biaya tenaga
kerja langsung berpengaruh terhadap biaya produksi karena apabila tenaga
kerja bekerja lebih lama atau produktivitasnya menurun, maka biaya tenaga
kerja akan meningkat.

Dalam penerapannya pada UD Wijaya, biaya tenaga kerja langsung
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membayar pekerja yang terlibat
langsung dalam proses produksi krecek uyel, mulai dari pengolahan bahan,
proses pembentukan, hingga pengemasan produk mentah. Jika waktu kerja
lebih lama dari yang seharusnya atau target produksi tidak tercapai, maka
biaya tenaga kerja akan meningkat dan dapat menimbulkan selisih biaya

produksi.
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¢) Biaya Overhead Pabrik

Biaya Overhead pabrik merupakan biaya produksi selain biaya bahan
baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung (Krisdiyawati et al., 2025).
Biaya Overhead pabrik terdiri dari biaya tidak langsung yang tetap
diperlukan untuk mendukung jalannya kegiatan produksi. Biaya Overhead
pabrik dapat berupa biaya listrik, biaya air, biaya bahan penolong, biaya
perawatan alat produksi, dan biaya kemasan. Biaya Overhead pabrik
dijelaskan sebagai biaya produksi yang tidak dapat ditelusuri secara
langsung pada produk tertentu, namun tetap diperlukan dalam proses
produksi (Hansen & Mowen, 2017). Oleh karena itu, biaya Overhead
pabrik juga harus dikendalikan karena dapat menimbulkan pembengkakan
biaya apabila tidak dikelola dengan baik.

Dalam penerapannya pada UD Wijaya, biaya Overhead pabrik
mencakup biaya listrik dan air selama proses produksi, biaya perawatan alat
produksi, serta biaya plastik kemasan. Biaya Overhead pabrik dapat
meningkat apabila volume produksi meningkat atau terjadi kenaikan harga
kebutuhan produksi. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian biaya
Overhead pabrik sangat penting untuk menjaga efisiensi biaya produksi UD
Wijaya.

2. Biaya Standar

Biaya standar merupakan biaya yang ditentukan terlebih dahulu
sebagai pedoman dalam kegiatan produksi. Biaya standar biasanya disusun
berdasarkan perkiraan biaya yang seharusnya terjadi dalam kondisi normal
(Fatmasari et al., 2023). Dengan adanya biaya standar, perusahaan dapat
memiliki acuan untuk menilai apakah biaya aktual yang terjadi sudah sesuai
dengan rencana atau mengalami penyimpangan. Krisdiyawati et al. (2025)
menjelaskan, biaya standar adalah biaya yang ditentukan terlebih dahulu yang
digunakan sebagai alat pengendalian biaya. Biaya standar digunakan sebagai
pembanding untuk menilai efisiensi kegiatan produksi. Hansen & Mowen
(2017) menjelaskan bahwa biaya standar juga digunakan dalam proses
penyusunan anggaran dan evaluasi kinerja perusahaan. Dalam perusahaan, biaya
standar memiliki peranan penting karena dapat membantu manajemen dalam

merencanakan biaya produksi secara lebih terukur.
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Pada UD Wijaya, biaya standar dapat digunakan sebagai pedoman
dalam menentukan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan dalam proses
produksi krecek uyel. Dengan adanya biaya standar, perusahaan dapat
mengetahui batas wajar biaya produksi sehingga lebih mudah mengendalikan
pengeluaran.

3. Analisis Varian Biaya Produksi

Analisis varian biaya produksi merupakan metode yang digunakan
untuk membandingkan biaya aktual dengan biaya standar. Tujuan analisis
varian adalah untuk mengetahui selisih atau penyimpangan biaya yang terjadi
dalam proses produksi, baik penyimpangan yang menguntungkan maupun
merugikan. Krisdiyawati et al. (2025) menyatakan, analisis varian biaya
produksi adalah proses perbandingan antara biaya aktual dengan biaya standar
untuk mengetahui adanya penyimpangan biaya. Hansen & Mowen (2017)
menyatakan bahwa analisis varian digunakan untuk menilai efisiensi biaya
produksi dengan cara mengidentifikasi selisih antara biaya standar dan biaya
aktual. Selisih tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui penyebabnya
sehingga perusahaan dapat melakukan tindakan perbaikan. Analisis varian
penting dilakukan karena dapat memberikan informasi bagi manajemen dalam
mengevaluasi efisiensi penggunaan bahan baku, tenaga kerja, maupun Overhead
pabrik. Melalui analisis varian, perusahaan dapat mengetahui apakah terjadi
pemborosan biaya produksi serta menentukan langkah korektif agar
penyimpangan tersebut tidak terulang pada periode berikutnya. Dalam
penelitian ini, analisis varian biaya produksi digunakan untuk menilai
pengendalian biaya produksi pada UD Wijaya tahun 2024. Selisih biaya yang
ditemukan akan dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui faktor penyebabnya
dan dijadikan dasar evaluasi pengendalian manajemen.

4. Rumus — Rumus Analisis Varian Biaya Produksi
Sebelum melakukan analisis varian biaya produksi, perusahaan terlebih
dahulu menghitung biaya produksi standar dan biaya produksi aktual. Biaya
produksi terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya Overhead pabrik. Biaya standar digunakan sebagai dasar pembanding
untuk mengetahui apakah biaya aktual yang terjadi masih sesuai dengan

perencanaan perusahaan atau mengalami penyimpangan (Khaddafi et al., 2026).
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Dalam analisis varian biaya produksi, terdapat beberapa rumus yang digunakan
untuk menghitung selisih biaya berdasarkan unsur biaya produksi. Rumus yang
digunakan mengacu pada teori Krisdiyawati et al. (2025), yaitu sebagai berikut:
a. Varian Harga Bahan Baku
Varian harga bahan baku digunakan untuk mengetahui selisih biaya bahan
baku yang disebabkan oleh perbedaan harga aktual dengan harga standar.
Rumus: Varian Harga Bahan Baku = (Harga Aktual — Harga Standar) x
Kuantitas Aktual
Apabila hasil perhitungan menunjukkan biaya aktual lebih besar
dibandingkan biaya standar, maka varian tersebut bersifat unfavorable
(merugikan). Kondisi ini menunjukkan adanya kenaikan harga bahan baku
atau kurang efisiennya proses pembelian bahan baku. Sebaliknya, apabila
biaya aktual lebih kecil dibandingkan biaya standar, maka varian bersifat
favorable (menguntungkan) karena perusahaan mampu memperoleh bahan
baku dengan harga lebih rendah dari yang direncanakan
b. Varian Kuantitas Bahan Baku
Varian kuantitas bahan baku digunakan untuk mengetahui selisih biaya
bahan baku yang disebabkan oleh perbedaan penggunaan bahan baku aktual
dengan kuantitas standar.
Rumus: Varian Kuantitas Bahan Baku = (Kuantitas Aktual — Kuantitas
Standar) x Harga Standar
Apabila kuantitas aktual lebih besar dibandingkan kuantitas standar,
maka menunjukkan adanya pemborosan bahan baku atau penggunaan bahan
baku yang kurang efisien dalam proses produksi. Sebaliknya, apabila
kuantitas aktual lebih kecil dibandingkan kuantitas standar, maka
menunjukkan penggunaan bahan baku yang lebih efisien.
c. Varian Tarif Tenaga Kerja
Varian tarif tenaga kerja digunakan untuk mengetahui selisih biaya tenaga
kerja yang disebabkan oleh perbedaan tarif aktual dengan tarif standar.
Rumus: Varian Tarif Tenaga Kerja = (Tarif Aktual — Tarif Standar) x Jam
Aktual
Apabila hasil perhitungan menunjukkan bahwa tarif aktual lebih besar

dibandingkan tarif standar, maka varian yang terjadi bersifat unfavorable
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(merugikan). Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan mengeluarkan
biaya tenaga kerja yang lebih tinggi dari yang direncanakan. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh kenaikan upah tenaga kerja, penggunaan tenaga kerja
dengan tingkat keahlian yang lebih tinggi, atau adanya tambahan biaya
tenaga kerja lainnya. Sebaliknya, apabila tarif aktual lebih kecil
dibandingkan tarif standar, maka varian bersifat favorable (menguntungkan)
karena perusahaan mampu menekan biaya tenaga kerja di bawah standar
yang telah ditetapkan.
d. Varian Efisiensi Tenaga Kerja
Varian efisiensi tenaga kerja digunakan untuk mengetahui selisih biaya
tenaga kerja yang disebabkan oleh perbedaan jam kerja aktual dengan jam
kerja standar.
Rumus: Varian Efisiensi Tenaga Kerja = (Jam Aktual — Jam Standar) x Tarif
Standar

Apabila hasil perhitungan menunjukkan bahwa jam kerja aktual lebih
besar dibandingkan jam kerja standar, maka varian yang terjadi bersifat
unfavorable (merugikan). Kondisi ini menunjukkan bahwa proses produksi
membutuhkan waktu kerja yang lebih lama dibandingkan standar perusahaan
sehingga menyebabkan peningkatan biaya tenaga kerja. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh rendahnya produktivitas tenaga kerja, keterlambatan proses
produksi, atau kurang efektifnya pengawasan kerja. Sebaliknya, apabila jam
kerja aktual lebih kecil dibandingkan jam kerja standar, maka menunjukkan
bahwa tenaga kerja mampu menyelesaikan proses produksi dengan lebih
efisien sehingga biaya tenaga kerja dapat ditekan.

e. Varian Overhead Pabrik

Varian Overhead pabrik digunakan untuk mengetahui selisih biaya Overhead
pabrik yang disebabkan oleh perbedaan biaya Overhead aktual dengan biaya
Overhead standar.
Rumus: Varian Overhead Pabrik = BOP Aktual — BOP Standar

Apabila hasil perhitungan menunjukkan bahwa biaya Overhead aktual
lebih besar dibandingkan biaya Overhead standar, maka varian yang terjadi
bersifat unfavorable (merugikan). Kondisi ini menunjukkan adanya

pembengkakan biaya operasional produksi yang dapat disebabkan oleh
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meningkatnya penggunaan listrik dan air, kenaikan harga bahan penolong,
atau meningkatnya biaya pemeliharaan alat produksi. Sebaliknya, apabila
biaya Overhead aktual lebih kecil dibandingkan biaya standar, maka varian
bersifat favorable (menguntungkan) karena perusahaan mampu
mengendalikan biaya Overhead secara lebih efisien dibandingkan standar
yang telah ditetapkan.

Selisih yang dihasilkan dari perhitungan tersebut dapat dikategorikan sebagai
varian favorable (menguntungkan) apabila biaya aktual lebih kecil dari biaya
standar, sedangkan varian unfavorable (merugikan) terjadi apabila biaya
aktual lebih besar dibandingkan biaya standar.

B. Pengendalian Manajemen

Pengendalian manajemen merupakan proses yang dilakukan untuk
memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional perusahaan berjalan sesuai dengan
rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Pengendalian manajemen dibutuhkan
agar perusahaan mampu menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien serta
meminimalkan terjadinya penyimpangan. Pengendalian manajemen dijelaskan
sebagai suatu proses yang dilakukan manajemen untuk mengarahkan aktivitas
perusahaan agar tetap sesuai dengan perencanaan serta tujuan organisasi
(Pangaribuan et al, 2024). Pengendalian manajemen dapat dilakukan melalui
penyusunan anggaran, pengawasan kegiatan operasional, evaluasi hasil, dan
pelaksanaan tindakan korektif apabila ditemukan penyimpangan (Kotler & Keller,
2016).

Dalam penerapannya pada UD Wijaya, pengendalian manajemen dilakukan
untuk mengawasi biaya produksi agar tetap sesuai dengan biaya standar yang telah
ditetapkan. Pengendalian ini sangat diperlukan karena kegiatan produksi UD
Wijaya dilakukan secara rutin sehingga potensi terjadinya pemborosan biaya cukup
tinggi apabila tidak diawasi secara baik.

1. Pengertian Pengendalian
Pengendalian merupakan proses pengawasan yang dilakukan untuk
memastikan aktivitas perusahaan berjalan sesuai rencana. Pengendalian juga
bertujuan untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi sehingga dapat
dilakukan tindakan perbaikan (Aswaruddin et al, 2024). Pengendalian

dijelaskan sebagai proses yang dilakukan untuk memastikan pelaksanaan
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kegiatan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan serta melakukan koreksi

apabila terjadi penyimpangan (Sasongke et al., 2023). Pengendalian dapat

diterapkan pada berbagai bidang operasional perusahaan, termasuk
pengendalian biaya produksi.

Dalam penerapannya pada UD Wijaya, pengendalian dilakukan terhadap

penggunaan bahan baku, tenaga kerja, serta biaya Overhead pabrik.

Pengendalian ini bertujuan agar proses produksi berjalan lebih efisien dan biaya

produksi dapat ditekan.

2. Pengertian Manajemen
Manajemen merupakan proses yang dilakukan untuk mengatur dan
mengelola sumber daya agar tujuan organisasi dapat tercapai. Kotler & Keller

(2016) menyatakan bahwa manajemen adalah suatu proses yang meliputi

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian untuk mencapai

tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Manajemen memiliki peranan
penting dalam perusahaan karena bertugas mengatur seluruh kegiatan
operasional, termasuk mengatur proses produksi dan pengeluaran biaya. Tanpa
manajemen yang baik, perusahaan akan mengalami kesulitan dalam mencapai
target serta mempertahankan keberlangsungan usaha.

3. Indikator Pengendalian Manajemen

Efektivitas sistem pemgendalian manajemen dapat dievaluasi melalui beberapa

indikator utama yang dikemukakan oleh (Margareta et al, 2023). Indikator

tersebut meliputi:

a) Efisiensi biaya produksi, yaitu sejauh mana biaya aktual mendekati atau
sesuai dengan biaya standar yang telah ditetapkan. Efisiensi biaya dapat
dilihat melalui perbandingan antara biaya aktual dengan biaya standar
dalam analisis varian biaya produksi.

Apabila biaya aktual mendekati atau lebih kecil dibandingkan biaya
standar, maka menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan
pengendalian biaya produksi secara efisien. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan bahan baku, tenaga kerja, dan biaya Overhead pabrik
telah berjalan sesuai perencanaan perusahaan. Sebaliknya, apabila biaya

aktual jauh lebih besar dibandingkan biaya standar, maka menunjukkan
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adanya pemborosan biaya produksi sehingga pengendalian biaya belum
berjalan secara optimal.

Dalam penelitian ini, efisiensi biaya produksi dianalisis melalui hasil
varian biaya bahan baku, varian tenaga kerja, dan varian Overhead pabrik.
Semakin kecil selisih varian yang terjadi, maka menunjukkan bahwa tingkat
efisiensi biaya produksi perusahaan semakin baik.

b) Kepatuhan terhadap anggaran, yaitu kemampuan organisasi dalam menjaga
pengeluaran agar tidak melampaui batas anggaran yang direncanakan.
Pengendalian anggaran penting dilakukan agar perusahaan dapat
menghindari pembengkakan biaya yang dapat mempengaruhi laba
perusahaan.

Apabila realisasi biaya produksi tidak melebihi anggaran atau biaya
standar yang telah ditetapkan, maka menunjukkan bahwa perusahaan
mampu melaksanakan pengendalian biaya dengan baik. Sebaliknya, apabila
realisasi biaya lebih besar dibandingkan anggaran yang direncanakan, maka
menunjukkan adanya penyimpangan biaya produksi yang perlu dievaluasi
lebih lanjut.

Melalui analisis varian biaya produksi, perusahaan dapat mengetahui
bagian biaya mana yang mengalami penyimpangan sehingga manajemen
dapat melakukan tindakan korektif untuk memperbaiki pengendalian
anggaran pada periode berikutnya.

¢) Pencapaian target produksi, yaitu kesesuaian antara realisasi hasil produksi
dengan target yang telah ditetapkan. Target produksi yang tercapai
menunjukkan bahwa kegiatan operasional perusahaan berjalan sesuai
rencana.

Apabila target produksi dapat tercapai dengan penggunaan biaya
produksi yang efisien, maka menunjukkan bahwa pengendalian manajemen
perusahaan berjalan dengan baik. Sebaliknya, apabila target produksi tidak
tercapai atau membutuhkan biaya produksi yang terlalu besar, maka
menunjukkan adanya ketidakefisienan dalam proses produksi perusahaan.

Dalam penelitian ini, pencapaian target produksi dikaitkan dengan
penggunaan bahan baku, tenaga kerja, dan biaya Overhead pabrik selama

proses produksi berlangsung.
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d) Ketepatan tindakan korektif, yaitu kemampuan manajemen dalam
merespons penyimpangan secara cepat dan tepat. Tindakan korektif
diperlukan agar penyimpangan biaya yang terjadi tidak terus berulang pada
periode berikutnya.

Apabila perusahaan mampu melakukan evaluasi dan perbaikan setelah
ditemukan varian yang merugikan (unfavorable), maka menunjukkan
bahwa sistem pengendalian manajemen telah berjalan dengan baik.
Sebaliknya, apabila penyimpangan biaya terus terjadi tanpa adanya
perbaikan, maka menunjukkan bahwa pengendalian manajemen belum
berjalan secara efektif.

Dalam penelitian ini, tindakan korektif dapat dilakukan melalui
pengendalian penggunaan bahan baku, peningkatan efisiensi tenaga kerja,
serta penghematan biaya Overhead pabrik.

e) Kualitas laporan keuangan dan evaluasi kinerja, yaitu tingkat akurasi dan
relevansi informasi yang disajikan untuk pengambilan keputusan
manajerial. Informasi biaya yang akurat sangat dibutuhkan untuk menilai
efektivitas pengendalian biaya produksi.

Apabila laporan biaya produksi disusun secara tepat dan sesuai dengan
kondisi perusahaan, maka manajemen akan lebih mudah melakukan
evaluasi terhadap penyimpangan biaya yang terjadi. Sebaliknya, apabila
informasi biaya tidak akurat, maka proses pengendalian dan pengambilan
keputusan dapat menjadi kurang efektif.

Dalam penelitian ini, kualitas laporan biaya produksi digunakan
sebagai dasar untuk melakukan analisis varian biaya produksi sehingga
hasil evaluasi biaya dapat memberikan informasi yang lebih tepat bagi
manajemen UD Wijaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2022) dan Sasongke et al.
(2023) menunjukkan bahwa penerapan indikator pengendalian manajemen
secara konsisten dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi
operasional serta memperkuat sistem perencanaan biaya di masa

mendatang.
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C. Hubungan Analisis Varian Biaya Produksi dengan Pengendalian Manajemen

Krisdiyawati et al. (2025) mendefinisikan bahwa analisis varian biaya
produksi memberikan informasi yang berguna untuk pengendalian manajemen.
Dengan memahami perbedaan dalam biaya, manajemen bisa mengambil langkah-
langkah yang tepat agar pengeluaran menjadi lebih efisien. Pangaribuan et al.
(2024) menyatakan bahwa hasil analisis varian yang akurat membantu manajemen
dalam mengidentifikasi sumber penyebab inefisiensi biaya dan menentukan
langkah strategis untuk memperbaikinya. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Margareta et al. (2023) yang menegaskan bahwa efektivitas sistem pengendalian
manajemen bergantung pada tersedianya informasi biaya yang relevan, seperti
hasil analisis varian biaya produksi. Dengan demikian, semakin baik penerapan
analisis varian biaya produksi, maka semakin efektif pula sistem pengendalian
manajemen dalam mencapai efisiensi dan efektivitas penggunaan biaya produksi
perusahaan.
Pada UD Wijaya, penerapan analisis varian biaya produksi dapat digunakan
sebagai alat pengendalian manajemen untuk mengevaluasi penggunaan biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya Overhead pabrik sehingga perusahaan
dapat meningkatkan efisiensi produksi.

D. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dihadapi UD Wijaya
Pabrik Krecek Uyel, yaitu perlunya penerapan pengendalian biaya produksi agar
kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan secara efisien serta meminimalkan
potensi pemborosan. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan setiap
periode perlu dibandingkan dengan biaya standar yang telah ditetapkan, guna
menilai sejauh mana efektivitas proses produksi telah tercapai. Tahapan pertama
dalam penelitian ini adalah identifikasi biaya produksi, yang terdiri atas tiga
komponen utama, yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya Overhead pabrik. Data biaya aktual diperoleh dari catatan keuangan
perusahaan, kemudian dibandingkan dengan data biaya standar yang telah
ditentukan sebelumnya. Tahapan kedua adalah analisis biaya produksi dengan
menggunakan metode analisis varian biaya produksi. Pada tahap ini dilakukan
perhitungan untuk mengetahui adanya perbedaan antara biaya aktual dan biaya

standar dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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1. Varian Harga Bahan Baku (Material Price Variance) = (Harga Aktual — Harga
Standar) x Kuantitas Aktual
2. Varian Kuantitas Bahan Baku (Material Quantity Variance) = (Kuantitas Aktual
— Kuantitas Standar) x Harga Standar
3. Varian Tarif Tenaga Kerja (Labor Rate Variance) = (Tarif Aktual — Tarif
Standar) x Jam Aktual
4. Varian Efisiensi Tenaga Kerja (Labor Efficiency Variance) = (Jam Aktual — Jam
Standar) x Tarif Standar
5. Varian Overhead Pabrik (Factory Overhead Variance) = Biaya Overhead
Aktual — Biaya Overhead Standar
Hasil analisis varian tersebut menunjukkan adanya penyimpangan (variance)
antara biaya aktual dan biaya standar. Penyimpangan dikategorikan sebagai
favorable (menguntungkan) apabila biaya aktual lebih rendah dibandingkan biaya
standar, sedangkan unfavorable (merugikan) apabila biaya aktual melebihi biaya
standar yang telah ditetapkan. Tahapan ketiga adalah penafsiran hasil analisis
varian. Pada tahap ini, setiap bentuk penyimpangan dianalisis lebih lanjut untuk
mengidentifikasi faktor penyebabnya, seperti perubahan harga bahan baku, tingkat
efisiensi tenaga kerja, maupun kenaikan biaya Overhead. Analisis ini membantu
manajemen dalam menentukan area yang memerlukan pengendalian lebih lanjut.
Tahapan keempat adalah pengendalian biaya produksi. Berdasarkan hasil analisis
varian, perusahaan dapat menetapkan tindakan korektif yang sesuai, misalnya
melalui negosiasi ulang harga bahan baku, peningkatan kompetensi tenaga kerja
melalui pelatihan untuk meningkatkan efisiensi, serta pengelolaan ulang
penggunaan listrik dan bahan penolong guna menekan biaya Overhead. Melalui
tahapan-tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai proses pengendalian biaya produksi secara sistematis. Analisis varian
biaya produksi berperan sebagai alat bantu manajemen dalam menilai kinerja,
menjaga efisiensi pemanfaatan sumber daya, serta meningkatkan kualitas

perencanaan biaya pada periode berikutnya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yaitu
pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan suatu fenomena

secara sistematis menggunakan data dalam bentuk angka (Sugiyono, 2019).

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada perbandingan antara biaya

produksi aktual dan biaya standar guna menilai efektivitas pengendalian manajemen

pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel. Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan
untuk menjelaskan kondisi objek penelitian berdasarkan data numerik tanpa
melakukan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, data yang dianalisis mencakup
komponen biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya Overhead pabrik.Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
menghitung selisih atau varian antara biaya aktual dan biaya standar, kemudian
hasilnya dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui tingkat efisiensi biaya
produksi. Temuan dari analisis varian tersebut dijadikan dasar untuk menilai
efektivitas sistem pengendalian manajemen yang diterapkan oleh perusahaan.
B. Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka diberikan penjelasan operasional sebagai berikut:

1. Biaya yang timbul selama proses pengelolaan bahan baku menjadi barang jadi,
yang terdiri atas biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya Overhead pabrik (Krisdiyawati et al., 2025).

2. Analisis Varian Biaya Produksi
Proses perbandingan antara biaya aktual dengan biaya standar untuk
mengidentifikasi adanya penyimpangan (variance) serta menilai tingkat efisiensi
kegiatan produksi (Hansen & Mowen, 2017).

Rumus yang digunakan dalam analisis varian biaya produkso Adalah sebagai

berikut (Krisdiyawati et al., 2025):

a.Varian Harga Bahan Baku = (Harga Aktual — Harga Standar) x Kualitas Aktual

b.Varian Kuantitas Bahan Baku = (Kuantitas Aktual — Kuantitas Standar) x Harga
Aktual

c.Varian Tarif Tenaga Kerja = (Tarif Aktual — Tarif Standar) x Jam Aktual
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d.Varian Efesiensi Tenaga Kerja = (Jam Aktual — Jam Standar) x Tarif Standar
e.Varian Overhead Pabrik = BOP aktual — BOP standar

3. Pengendalian Manajemen
Pengendalian manajemen merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
manajemen untuk memastikan bahwa kegiatan operasional berjalan sesuai dengan
rencana dan anggaran yang telah ditetapkan, serta mengambil tindakan korektif
apabila terjadi penyimpangan (Margareta et al., 2023).
Indikator pegendalian manajemen dalam penelitian ini meliputi (Margareta et al.,
2023)(Pangaribuan et al., 2024):
a. Efesiensi biaya produksi
b. Kepatuhan terhadap anggaran
c. Ketepatan Tindakan korektif
d. Pencapaian target produksi
e. Evaluasi efektivitas kegiatan manjerial

C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel, yang berlokasi

di Kadangan, Pagu, Kec. Pagu, Kabupaten Kediri, Jawa Timur 64183. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan tersebut merupakan
salah satu produsen krecek yang sedang mengembangkan sistem pengendalian
biaya produksinya guna meningkatkan efisiensi operasional.

2. Waktu Penelitian

Penelitian direncanakan berlangsung selama lima bulan, dimulai pada Maret

2026 hingga Juni 2026, dengan pembagian waktu yang mencakup tahap
persiapan, pengumpulan data, analisis data, penyusunan laporan, serta

penyelesaian hasil penelitian.
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D. Subyek dan Objek Penelitian
1. Subyek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel, sebuah
perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi makanan ringan berbahan dasar
tepung. Produk utama yang dihasilkan adalah krecek uyel, yaitu kerupuk
tradisional yang diproduksi melalui tahapan proses pencampuran bahan,
pencetakan, pengeringan, serta penggorengan hingga menjadi produk siap
konsumsi. Pemilihan perusahaan tersebut sebagai subjek penelitian didasarkan
pada karakteristik kegiatan produksinya yang melibatkan tiga komponen utama
biaya, yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
Overhead pabrik. Struktur biaya yang kompleks dalam proses produksi
menjadikan perusahaan ini relevan untuk dianalisis menggunakan pendekatan
varian biaya, dengan tujuan menilai tingkat efisiensi dan efektivitas sistem
pengendalian manajemen yang diterapkan.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini berupa data biaya produksi yang digunakan dalam
kegiatan operasional UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel pada tahun 2024. Data
tersebut mencakup rincian mengenai biaya bahan baku langsung, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya Overhead pabrik yang tercatat dalam laporan keuangan
perusahaan. Analisis terhadap objek penelitian dilakukan dengan membandingkan
antara biaya aktual dan biaya standar untuk mengidentifikasi varian yang terjadi,
baik yang bersifat menguntungkan (favorable) maupun tidak menguntungkan
(unfavorable). Hasil dari analisis tersebut menjadi dasar dalam mengevaluasi
sejauh mana sistem pengendalian manajemen yang diterapkan perusahaan
berjalan secara efektif dalam mendukung efisiensi biaya produksi.
E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan tahapan yang dilakukan peneliti dalam
melaksanakan penelitian secara sistematis, mulai dari pengumpulan data hingga
penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian ini dilakukan agar penelitian berjalan
terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Adapun tahapan penelitian

yang dilakukan menurut (Sugiyono, 2019) adalah sebagai berikut:
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1. Identifikasi Masalah
Tahap awal penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan
yang terjadi pada UD Wijaya, khususnya terkait biaya produksi dan kemungkinan
adanya selisih antara biaya yang direncanakan dengan biaya yang benar-benar
terjadi.
2. Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan dari UD Wijaya berupa data biaya produksi
tahun 2024. Data tersebut meliputi biaya standar dan biaya aktual yang terdiri
dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya
Overhead pabrik.
3. Pengelompokan Data Biaya Produksi
Data biaya produksi yang telah diperoleh kemudian dikelompokkan
berdasarkan unsur biaya produksi agar proses perhitungan lebih mudah dilakukan
dan hasil analisis lebih jelas.
4. Pengolahan Data
Data yang sudah dikelompokkan kemudian diolah untuk menghitung varian
biaya produksi. Pada tahap ini dilakukan perhitungan varian biaya bahan baku,
varian biaya tenaga kerja, dan varian biaya Overhead pabrik.
5. Analisis dan Pembahasan
Hasil perhitungan varian dianalisis untuk mengetahui apakah varian
bersifat favorable atau unfavorable. Setelah itu dilakukan pembahasan untuk
mengidentifikasi penyebab terjadinya selisih biaya produksi serta kaitannya
dengan pengendalian manajemen.
6. Penarikan Kesimpulan dan Penyusunan Saran
Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dari hasil analisis yang telah
dilakukan. Selanjutnya peneliti menyusun saran yang dapat digunakan UD

Wijaya sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif, yaitu menganalisis data biaya produksi dalam bentuk angka untuk
mengetahui adanya selisih (varian) antara biaya standar dan biaya aktual pada UD
Wijaya tahun 2024. Analisis dilakukan terhadap biaya bahan baku langsung, biaya
tenaga kerja langsung, serta biaya Overhead pabrik. Analisis varian dilakukan
dengan membandingkan biaya standar dan biaya aktual, kemudian menghitung
selisih biaya yang terjadi pada setiap unsur biaya produksi. Hasil perhitungan
tersebut digunakan untuk mengetahui apakah selisih yang terjadi bersifat favorable
atau unfavorable, serta digunakan sebagai bahan evaluasi pengendalian manajemen.
Adapun teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Analisis Varian Biaya Bahan Baku Langsung
Analisis varian bahan baku dilakukan untuk mengetahui selisih biaya bahan baku
yang disebabkan oleh perbedaan harga maupun kuantitas bahan baku.
a) Varian Harga Bahan Baku (Krisdiyawati et al., 2025)
Varian Harga Bahan Baku = (Harga Aktual — Harga Standar) x Kuantitas
Aktual
b) Varian Kuantitas Bahan Baku (Krisdiyawati et al., 2025)
Varian Kuantitas Bahan Baku = (Kuantitas Aktual — Kuantitas Standar) x

Harga Standar

2. Analisis Varian Biaya Tenaga Kerja Langsung
Analisis varian tenaga kerja dilakukan untuk mengetahui selisih biaya tenaga
kerja yang disebabkan oleh perbedaan tarif upah maupun efisiensi jam kerja.
a) Varian Tarif Tenaga Kerja (Hansen & Mowen, 2017)
Varian Tarif Tenaga Kerja = (Tarif Aktual — Tarif Standar) X Jam Aktual
b) Varian Efisiensi Tenaga Kerja (Hansen & Mowen, 2017)

Varian Efisiensi Tenaga Kerja = (Jam Aktual — Jam Standar) x Tarif Standar

3. Analisis Varian Biaya Overhead Pabrik
Analisis varian Overhead pabrik dilakukan untuk mengetahui selisih antara biaya
Overhead aktual dengan biaya Overhead standar.
a) Varian Overhead Pabrik (Krisdiyawati et al., 2025)
Varian Overhead Pabrik = BOP Aktual — BOP Standar
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4. Penentuan Varian Favorable dan Unfavorable
Hasil perhitungan varian biaya produksi kemudian diklasifikasikan sebagai
berikut:
a) Favorable, apabila biaya aktual lebih kecil dibandingkan biaya standar.
b) Unfavorable, apabila biaya aktual lebih besar dibandingkan biaya standar.
Klasifikasi ini digunakan untuk mengetahui apakah biaya produksi UD Wijaya

sudah berjalan efisien atau masih terdapat pemborosan.

5. Analisis Penyebab Terjadinya Varian
Setelah diketahui hasil varian, dilakukan analisis untuk mengetahui faktor
penyebab terjadinya penyimpangan biaya produksi. Analisis dilakukan dengan
melihat kondisi operasional UD Wijaya serta membandingkan antara biaya

standar dan biaya aktual.

6. Analisis Pengendalian Manajemen
Hasil analisis varian digunakan untuk menilai pengendalian manajemen pada UD
Wijaya. Indikator pengendalian manajemen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi (Pangaribuan et al., 2024):
a) Efisiensi biaya produksi
b) Kepatuhan terhadap anggaran
¢) Ketepatan tindakan korektif
d) Pencapaian target produksi

¢) Evaluasi efektivitas kegiatan manajerial

7. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis
varian biaya produksi dan pembahasan pengendalian manajemen pada UD
Wijaya. Kesimpulan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam
memberikan saran yang dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan

efisiensi biaya produksi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel

UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel merupakan usaha yang bergerak di
bidang pengolahan makanan tradisional berbahan dasar kulit sapi. Produk utama
yang dihasilkan berupa krecek uyel yang dipasarkan kepada masyarakat serta
beberapa mitra penjualan. Aktivitas usaha dimulai dari pengadaan bahan baku,
proses pengolahan, pengemasan produk, sampai pendistribusian ke pasar.
Kegiatan produksi dilakukan secara rutin untuk memenuhi permintaan konsumen
yang terus mengalami perubahan pada setiap periode. Usaha ini juga menjadi
salah satu bentuk pemanfaatan bahan pangan lokal yang memiliki nilai ekonomi
dan mampu menarik minat konsumen karena cita rasa khas yang dimiliki produk
tersebut.

Perusahaan ini berawal dari usaha berskala rumahan yang melayani
permintaan konsumen dalam jumlah terbatas. Pada tahap awal, kegiatan produksi
dilakukan secara sederhana dengan sumber daya yang terbatas. Seiring dengan
meningkatnya permintaan pasar, usaha ini mengalami perkembangan yang cukup
signifikan. Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya kapasitas
pengemasan, pengelolaan persediaan yang lebih terstruktur, serta perluasan
jaringan pemasaran ke wilayah yang lebih luas. Perkembangan ini menunjukkan
bahwa perusahaan mampu beradaptasi terhadap kebutuhan pasar yang terus
meningkat.

Struktur organisasi pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel masih bersifat
sederhana karena skala usaha yang dijalankan belum terlalu besar. Sistem kerja
yang diterapkan lebih menyesuaikan kebutuhan produksi harian sehingga
beberapa pekerja dapat menjalankan lebih dari satu tugas pada waktu tertentu.
Kondisi tersebut membuat proses koordinasi menjadi lebih cepat dan aktivitas
produksi dapat berjalan secara fleksibel sesuai jumlah pesanan yang diterima
perusahaan (Kotler & Keller, 2016).

Pemilik usaha memegang peranan utama dalam mengawasi jalannya
kegiatan operasional sekaligus mengambil keputusan yang berkaitan dengan

produksi, pembelian bahan baku, serta pemasaran produk. Bagian produksi
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bertanggung jawab terhadap proses pengolahan bahan baku hingga menjadi
produk siap jual. Aktivitas yang dilakukan meliputi proses pembersihan bahan,
pengolahan, pengemasan, dan menjaga kualitas produk agar tetap sesuai standar
yang ditetapkan perusahaan.

Bagian keuangan memiliki tugas mengatur pencatatan pengeluaran dan
pemasukan perusahaan, termasuk pembayaran bahan baku, biaya operasional,
serta hasil penjualan produk. Pengelolaan keuangan dilakukan untuk membantu
perusahaan mengetahui kondisi biaya produksi dan pendapatan usaha pada setiap
periode. Bagian pemasaran bertugas menawarkan produk kepada konsumen dan
menjaga hubungan dengan pelanggan maupun mitra penjualan. Kegiatan
pemasaran juga dilakukan untuk memperluas jangkauan distribusi produk ke
wilayah yang lebih luas.

Struktur organisasi yang sederhana memberikan kemudahan bagi
perusahaan dalam melakukan komunikasi antar bagian. Setiap bagian dapat
bekerja lebih cepat karena koordinasi dilakukan secara langsung tanpa prosedur
yang rumit. Kondisi tersebut membantu perusahaan menyesuaikan kegiatan
operasional dengan perubahan permintaan pasar dan kebutuhan produksi yang
terjadi pada setiap periode usaha (Triharjono et al., 2021).

Gambar4. 1
Struktur Organisasi UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel

’ Pemilik Usaha ’

Bagian Produksi ’ ‘ Bagian Keuangan ’ 1 Bagian Pemasaran

Sumber: UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel (2024)

Arah pengembangan usaha lebih banyak didasarkan pada pengalaman dan
tujuan praktis yang ingin dicapai oleh pemilik usaha. Berdasarkan hasil
wawancara, fokus utama perusahaan adalah menjaga kualitas produk agar tetap
konsisten, meningkatkan pelayanan kepada pelanggan, serta mengembangkan
usaha melalui pengelolaan persediaan yang lebih baik, sistem pengemasan yang

lebih rapi, dan distribusi yang lebih efektif. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
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perusahaan memiliki orientasi yang jelas terhadap peningkatan kualitas dan
kepuasan pelanggan meskipun belum dituangkan dalam bentuk pernyataan
formal.

Kondisi perusahaan yang terus berkembang menunjukkan adanya potensi
yang cukup besar dalam meningkatkan skala usaha di masa mendatang.
Pengelolaan operasional yang semakin terstruktur, didukung dengan peningkatan
kualitas produk dan pelayanan, menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlangsungan usaha. Dengan adanya sistem pengendalian biaya yang lebih
baik, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional serta

memperkuat posisinya dalam persaingan pasar produk makanan olahan.

2. Data Riil Biaya Produksi UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel Tahun 2024

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data biaya produksi UD
Wijaya Pabrik Krecek Uyel selama periode Januari sampai Desember 2024. Data
tersebut terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
Overhead pabrik yang disusun dalam bentuk biaya standar dan biaya aktual
(Krisdiyawati et al., 2025). Data ini digunakan untuk mengetahui selisih biaya
yang muncul selama proses produksi sehingga dapat diketahui tingkat efisiensi
biaya yang terjadi pada perusahaan.

Tabel 4. 1
Data Bahan Baku Tahun 2024

Bulan Harga Kuantitas | Harga Kuantitas | Total Standar | Total Aktual
Standar/Kg | Standar | Aktual/Kg | Aktual
Januari Rp12.000 |[2.450Kg |Rpl13.000 |[2.400Kg | Rp29.400.000 |Rp31.200.000
Februari | Rp12.000 | 2.475Kg | Rpl12.500 |2.400Kg | Rp29.700.000 | Rp30.000.000
Maret Rp12.000 [2.500Kg | Rpl3.080 |[2.500Kg | Rp30.000.000 |Rp32.700.000
April Rp12.000 [2.525Kg | Rpl2.000 [2.500Kg | Rp30.300.000 | Rp30.000.000
Mei Rp12.000 [2.550 Kg | Rpl13.320 [2.500Kg | Rp30.600.000 | Rp33.300.000
Juni Rpl12.000 |[2.525Kg |Rpl2.000 |2.500Kg | Rp30.300.000 | Rp30.000.000
Juli Rpl12.000  [2.575Kg |Rpl3.440 |2.500Kg | Rp30.900.000 | Rp33.600.000
Agustus | Rp12.000 | 2.600 Kg | Rp12.960 |2.500Kg [ Rp31.200.000 | Rp32.400.000
September| Rp12.000 | 2.575 Kg | Rpl12.120 [2.500 Kg | Rp30.900.000 | Rp30.300.000
Oktober | Rp12.000 | 2.600 Kg | Rp13.080 |2.500Kg [ Rp31.200.000 | Rp32.700.000
November | Rp12.000 2.625 Kg | Rpl13.680 |2.500Kg | Rp31.500.000 | Rp34.200.000
Desember | Rp12.000 | 2.675 Kg | Rp14.280 |2.500Kg | Rp32.100.000 | Rp35.700.000
Sumber: UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel (2024)
Harga bahan baku yang ditetapkan perusahaan berada pada angka
Rp12.000 per kilogram sepanjang periode penelitian. Nilai tersebut digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan anggaran produksi. Kenyataannya, harga
e ° ° 28
Dipindai dengan CamScanne

Dipindai dengan
§ (8 CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

29

pembelian mengalami perubahan hampir setiap bulan. Kenaikan paling tinggi
terlihat pada Desember ketika harga mencapai Rp14.280 per kilogram. Situasi
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi peningkatan biaya
pembelian bahan baku menjelang akhir tahun.

Target penggunaan bahan baku juga mengalami perkembangan dari bulan
ke bulan. Kuantitas standar meningkat dari 2.450 kilogram menjadi 2.675
kilogram. Kenaikan tersebut menunjukkan adanya rencana produksi yang
semakin besar. Jumlah pemakaian aktual justru relatif stabil pada angka 2.500
kilogram sehingga penggunaan bahan baku masih berada pada tingkat yang
cukup terkendali.

Perbedaan yang paling menonjol terlihat pada harga bahan baku. Selisih
harga aktual yang lebih tinggi dibandingkan harga standar memberi gambaran
bahwa kenaikan biaya produksi lebih banyak dipengaruhi oleh perubahan harga
pembelian daripada jumlah bahan yang digunakan selama proses produksi.

Berdasarkan hasil analisis varian biaya bahan baku, kondisi biaya bahan
baku pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel dipengaruhi oleh dua komponen, yaitu
harga dan kuantitas bahan baku. Dari sisi harga, harga aktual bahan baku
mengalami perubahan dan pada sebagian besar periode berada di atas harga
standar yang telah ditetapkan, sehingga menyebabkan terjadinya varian
unfavorable. Sementara itu, dari sisi kuantitas, penggunaan bahan baku aktual
cenderung berada di bawah kuantitas standar. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa varian unfavorable biaya bahan baku yang terjadi pada sebagian besar
periode lebih dipengaruhi oleh perbedaan harga bahan baku dibandingkan dengan
penggunaan kuantitas bahan baku (Krisdiyawati et al., 2025).

3]
W

Tabel 4. 2
Data Tenaga Kerja Langsung Tahun 2024
Bulan Tarif Jam Tarif Jam TKL Standar | TKL Aktual
Standar/Jam | Standar | Aktual/Jam | Aktual
Januari Rp5.625 3.680 Rp5.616 3.650 [ Rp20.700.000 | Rp20.500.000
Februari Rp5.584 3.680 Rp5.542 3.600 | Rp20.550.000 | Rp19.950.000
Maret Rp5.430 3.840 Rp5.433 3.810 | Rp20.850.000 | Rp20.700.000
April Rp5.469 3.840 Rp5.440 3.750 | Rp21.000.000 | Rp20.400.000
Mei Rp5.508 3.840 Rp5.518 3.860 | Rp21.150.000 | Rp21.300.000
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Juni Rp5.469 3.840 | Rp5.473 3.700 | Rp21.000.000 | Rp20.250.000
Juli Rp5.325 4.000 |Rp5370 |4.050 |Rp21.300.000 | Rp21.750.000
Agustus | Rp5.508 3.840 | Rp5.526 | 3.800 |Rp21.150.000 | Rp21.000.000
September | Rp5.547 3.840 |Rp5.554 | 3.700 |Rp21.300.000 | Rp20.550.000
Oktober | Rp5.363 4.000 |Rp5.354 |3.950 |Rp21.450.000 | Rp21.150.000
November | Rp5.400 4000 |Rp5.415 |4.100 |Rp21.600.000 | Rp22.200.000
Desember | Rp5.475 4000 |Rp5.530 |4.150 |Rp21.900.000 | Rp22.950.000

Sumber: UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel (2024)

Penggunaan tenaga kerja menunjukkan kondisi yang cukup stabil sepanjang tahun.
Tarif standar yang digunakan perusahaan berada pada kisaran Rp5.325 sampai Rp5.625 per
jam. Nilai tersebut menjadi pedoman dalam menentukan biaya tenaga kerja yang
direncanakan sebelum kegiatan produksi berlangsung. Jam kerja yang direncanakan
mengalami peningkatan dari 3.680 jam menjadi 4.000 jam. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan menargetkan volume produksi yang lebih besar pada beberapa periode
tertentu. Peningkatan kapasitas kerja dilakukan melalui penyesuaian jam kerja sehingga
kebutuhan produksi tetap dapat dipenuhi.

Jam kerja aktual bergerak mengikuti aktivitas produksi yang terjadi setiap bulan. Nilai
terendah tercatat pada Februari sebesar 3.600 jam, sedangkan angka tertinggi muncul pada
Desember sebesar 4.150 jam. Kebutuhan tenaga kerja yang meningkat pada akhir tahun

menunjukkan adanya aktivitas produksi yang lebih padat dibandingkan bulan-bulan

sebelumnya.
Tabel 4. 3
Data Biaya Overhead Pabrik Tahun 2024
Bulan | Listrik Air Bahan Perawat | OH OH
Penolong an Standar | Aktual
Januari | Rp4.500. | Rp1.200. | Rp3.800.000 | Rp4.000. | Rp12.900. | Rp13.500.
000 000 000 000 000
Februar | Rp4.300. | Rp1.150. | Rp3.700.000 | Rp0 Rp12.750. | Rp12.750.
i 000 000 000 000
Maret | Rp4.800. | Rp1.250. | Rp4.000.000 | Rp0 Rp12.900. | Rp13.950.
000 000 000 000
April Rp4.500. | Rp1.200. | Rp3.850.000 | RpO Rp13.050. | Rp13.200.
000 000 000 000
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Mei Rp4.900. | Rp1.300. | Rp4.100.000 [ Rp3.950. | Rp13.200. | Rp14.250.
000 000 000 000 000
Juni Rp4.600. | Rp1.250. | Rp3.900.000 | Rp0 Rp13.050. | Rp13.650.
000 000 000 000
Juli Rp5.000. | Rp1.350. | Rp4.250.000 | RpO Rp13.050. | Rp14.700.
000 000 000 000
Agustu | Rp4.750. | Rp1.300. | Rp4.000.000 | Rp0 Rp13.200. | Rp13.950.
s 000 000 000 000
Septem | Rp4.700. | Rp1.250. | Rp4.000.000 | RpO Rp13.350. | Rp13.950.
ber 000 000 000 000
Oktobe | Rp4.800. | Rp1.300. [ Rp4.050.000 | Rp0 Rp13.500. | Rp13.950.
r 000 000 000 000
Novem | Rp5.200. | Rp1.400. | Rp4.300.000 | Rp0 Rp13.650. | Rp15.150.
ber 000 000 000 000
Desem | Rp5.500. | Rp1.500. [ Rp4.500.000 | Rp2.200. | Rp13.950. | Rp15.900.
ber 000 000 000 000 000

Sumber: UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel (2024)

Biaya Overhead pabrik terdiri atas pengeluaran listrik, air, bahan penolong, dan
perawatan peralatan produksi. Komponen tersebut mendukung kelancaran proses
produksi sehingga keberadaannya sangat penting bagi operasional perusahaan.

Penggunaan listrik menunjukkan kecenderungan meningkat hingga mencapai

Rp5.500.000 pada Desember. Aktivitas produksi yang semakin tinggi menyebabkan

kebutuhan energi ikut bertambah. Pola yang hampir sama juga terlihat pada biaya air

dan bahan penolong yang terus meningkat menjelang akhir periode penelitian.

Biaya perawatan tidak muncul setiap bulan. Pengeluaran tersebut hanya terjadi
pada waktu tertentu ketika perusahaan melakukan pemeliharaan peralatan produksi.
Nilai yang cukup besar pada Januari, Mei, dan Desember menunjukkan adanya upaya
menjaga kondisi mesin agar tetap mampu mendukung proses produksi secara optimal.
Total biaya Overhead aktual meningkat dari Rp13.500.000 menjadi Rp15.900.000.
Kenaikan tersebut mencerminkan bertambahnya kebutuhan biaya pendukung yang
harus dikeluarkan perusahaan selama menjalankan kegiatan produksi sepanjang tahun

2024.
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3. Data Biaya Produksi
Data biaya produksi yang digunakan pada penelitian ini merupakan data biaya
produksi UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel selama periode Januari sampai Desember
tahun 2024. Data tersebut meliputi biaya produksi standar dan biaya produksi aktual
yang terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya Overhead pabrik.
Data diperoleh dari hasil pencatatan biaya produksi perusahaan yang kemudian diolah
untuk menganalisis varian biaya produksi selama satu periode produksi (Krisdiyawati
et al., 2025).
a) Biaya Produksi Standar
Biaya produksi standar mencerminkan rencana pengeluaran yang telah
ditetapkan perusahaan sebelum proses produksi dilaksanakan. Nilai ini menjadi
acuan utama dalam menilai efisiensi penggunaan sumber daya, karena seluruh
aktivitas produksi diarahkan agar tidak melampaui angka yang telah direncanakan.
Penetapan biaya standar pada setiap periode menunjukkan adanya upaya sistematis
dari manajemen untuk mengontrol komponen biaya bahan baku, tenaga kerja, dan
Overhead agar tetap selaras dengan target produksi yang diharapkan (Lalamentik
& Wangkar, 2022).

Tabel 4. 4
Biaya Produksi Standar
Bulan | BB Standar | TKL OH Standar | Total
Standar Standar

Jan Rp29.400.000 | Rp20.700.000 | Rp12.900.000 | Rp63.000.000
Feb Rp29.700.000 | Rp20.550.000 | Rp12.750.000 | Rp63.000.000
Mar | Rp30.000.000 | Rp20.850.000 | Rp12.900.000 | Rp63.750.000
Apr Rp30.300.000 | Rp21.000.000 | Rp13.050.000 | Rp64.350.000
Mei Rp30.600.000 | Rp21.150.000 | Rp13.200.000 | Rp64.950.000
Jun Rp30.300.000 | Rp21.000.000 | Rp13.050.000 | Rp64.350.000
Jul Rp30.900.000 | Rp21.300.000 | Rp13.050.000 | Rp65.250.000
Agu | Rp31.200.000 | Rp21.150.000 | Rp13.200.000 | Rp65.550.000
Sep Rp30.900.000 | Rp21.300.000 | Rp13.350.000 | Rp65.550.000
Okt Rp31.200.000 | Rp21.450.000 | Rp13.500.000 | Rp66.150.000
Nov | Rp31.500.000 | Rp21.600.000 | Rp13.650.000 | Rp66.750.000
Des Rp32.100.000 | Rp21.900.000 | Rp13.950.000 | Rp67.950.000
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Perkembangan biaya bahan baku menunjukkan kecenderungan meningkat dari
awal hingga akhir tahun. Nilai sebesar Rp29.400.000 pada bulan Januari
mengalami kenaikan bertahap hingga mencapai Rp32.100.000 pada bulan

Desember. Pola ini mencerminkan adanya penyesuaian terhadap kebutuhan
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produksi yang semakin besar atau kemungkinan adanya perubahan harga bahan
baku di pasar. Kenaikan yang terjadi secara bertahap memperlihatkan bahwa
perusahaan telah merencanakan penggunaan bahan baku secara progresif, sehingga
tidak terjadi lonjakan yang terlalu drastis pada satu periode tertentu.

Biaya tenaga kerja memperlihatkan pola yang relatif stabil dengan
peningkatan yang tidak terlalu signifikan dibandingkan komponen lainnya. Nilai
awal sebesar Rp20.700.000 mengalami sedikit fluktuasi pada bulan Februari,
kemudian kembali meningkat hingga mencapai Rp21.900.000 pada akhir tahun.
Pergerakan ini menunjukkan bahwa perusahaan menjaga konsistensi dalam
penggunaan tenaga kerja, baik dari sisi jumlah jam kerja maupun tingkat upah.
Stabilitas tersebut mencerminkan adanya pengelolaan sumber daya manusia yang
cukup terkendali sehingga tidak menimbulkan perubahan biaya yang ekstrem.

Komponen Overhead pabrik juga mengalami peningkatan bertahap dari
Rp12.900.000 hingga Rp13.950.000. Kenaikan ini berjalan seiring dengan
peningkatan aktivitas produksi yang membutuhkan dukungan biaya tidak langsung
seperti listrik, pemeliharaan, dan bahan penolong. Pola kenaikan yang teratur
menunjukkan bahwa perusahaan telah memperkirakan kebutuhan biaya pendukung
produksi dengan cukup baik, sehingga setiap perubahan masih berada pada jalur
yang dapat diprediksi dan tidak mengganggu keseimbangan anggaran.

Rangkaian nilai total biaya produksi standar memperlihatkan tren peningkatan
dari Rp63.000.000 hingga Rp67.950.000. Perubahan ini mencerminkan adanya
perencanaan yang menyesuaikan dengan peningkatan kapasitas produksi atau
target output yang lebih tinggi. Kestabilan kenaikan dari bulan ke bulan
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki perencanaan biaya yang terstruktur dan
tidak bersifat acak, sehingga dapat dijadikan dasar yang kuat dalam proses evaluasi
efisiensi biaya pada tahap berikutnya.

Biaya bahan baku merupakan komponen utama yang menentukan besar
kecilnya biaya produksi pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel. Perhitungan varian
bahan baku membutuhkan informasi mengenai harga standar, kuantitas standar,
harga aktual, dan kuantitas aktual. Data tersebut digunakan untuk mengetahui
penyimpangan biaya yang berasal dari perubahan harga maupun penggunaan bahan

baku selama proses produksi.

33
@ Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan
§ (8 CamScanner §


https://v3.camscanner.com/user/download

34

Tabel 4. 5
Data Riil Bahan Baku
Bulan Harga Kuantitas| Total Standar| Harga Kuantitas| Total Aktual
Standar/ | Standar Aktual/Kg | Aktual

Kg
Januari Rp12.000 | 2.450 Kg | Rp29.400.000 | Rp13.000 | 2.400 Kg | Rp31.200.000
Februari | Rp12.000 | 2.475 Kg | Rp29.700.000 | Rp12.500 | 2.400 Kg | Rp30.000.000
Maret Rp12.000 | 2.500 Kg | Rp30.000.000 | Rp13.080 |2.500 Kg | Rp32.700.000

April Rp12.000 | 2.525 Kg | Rp30.300.000 | Rp12.000 | 2.500 Kg | Rp30.000.000
Mei Rp12.000 | 2.550 Kg | Rp30.600.000 | Rp13.320 | 2.500 Kg | Rp33.300.000
Juni Rp12.000 | 2.525 Kg | Rp30.300.000 | Rp12.000 | 2.500 Kg | Rp30.000.000
Juli Rp12.000 | 2.575 Kg | Rp30.900.000 | Rp13.440 | 2.500 Kg | Rp33.600.000

Agustus Rp12.000 | 2.600 Kg | Rp31.200.000 | Rp12.960 | 2.500 Kg | Rp32.400.000

September | Rp12.000 | 2.575 Kg | Rp30.900.000 | Rp12.120 | 2.500 Kg | Rp30.300.000

Oktober | Rp12.000 | 2.600 Kg | Rp31.200.000 | Rp13.080 | 2.500 Kg | Rp32.700.000

November | Rp12.000 | 2.625 Kg | Rp31.500.000 | Rp13.680 | 2.500 Kg | Rp34.200.000

Desember | Rp12.000 | 2.675 Kg | Rp32.100.000 | Rp14.280 | 2.500 Kg | Rp35.700.000
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Harga bahan baku yang direncanakan perusahaan berada pada angka
Rp12.000 per kilogram selama satu tahun produksi. Nilai tersebut menunjukkan
adanya standar biaya yang dijadikan acuan untuk mengendalikan pengeluaran
bahan baku. Kondisi berbeda terlihat pada harga aktual yang bergerak naik turun
dan cenderung meningkat hingga mencapai Rp14.280 per kilogram pada akhir
periode. Kenaikan tersebut menggambarkan adanya tekanan harga bahan baku
yang harus dihadapi perusahaan selama kegiatan produksi berlangsung.

Perubahan kebutuhan produksi juga tercermin dari kuantitas standar yang
meningkat dari 2.450 kilogram menjadi 2.675 kilogram. Kenaikan itu
menunjukkan adanya target produksi yang semakin besar dari bulan ke bulan.
Jumlah bahan baku aktual justru bergerak lebih stabil karena sebagian besar
berada pada angka 2.500 kilogram. Pola tersebut mengindikasikan bahwa
penggunaan bahan baku masih dapat dikendalikan meskipun kebutuhan produksi

mengalami peningkatan.
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Jarak antara harga standar dan harga aktual terlihat lebih besar
dibandingkan selisih kuantitas standar dan kuantitas aktual. Situasi ini
memberikan petunjuk bahwa sumber penyimpangan biaya bahan baku lebih
banyak dipengaruhi oleh perubahan harga pembelian dibandingkan jumlah
pemakaian bahan baku selama proses produksi.

Biaya Produksi Aktual

Biaya produksi aktual menggambarkan realisasi pengeluaran yang benar-
benar terjadi selama proses produksi berlangsung pada setiap periode. Nilai ini
mencerminkan kondisi riil operasional perusahaan, termasuk pengaruh perubahan
harga, efisiensi tenaga kerja, serta kebutuhan biaya pendukung produksi.
Perbedaan antara rencana dan realisasi sering kali muncul karena faktor eksternal
maupun internal, sehingga analisis terhadap biaya aktual menjadi penting untuk

melihat sejauh mana perusahaan mampu mengendalikan aktivitas produksinya

secara efektif (Astuti et al., 2024).

Tabel 4. 6
Biaya Produksi Aktual
Bulan | BB Aktual TKL Aktual | OH Aktual Total Aktual
Jan Rp31.200.000 | Rp20.500.000 | Rp13.500.000 | Rp65.250.000
Feb Rp30.000.000 | Rp19.950.000 | Rp12.750.000 | Rp62.700.000
Mar | Rp32.700.000 | Rp20.700.000 | Rp13.950.000 | Rp67.350.000
Apr | Rp30.000.000 | Rp20.400.000 | Rp13.200.000 | Rp63.600.000
Mei | Rp33.300.000 | Rp21.300.000 | Rp14.250.000 | Rp68.850.000
Jun Rp30.000.000 | Rp20.250.000 | Rp13.650.000 | Rp63.900.000
Jul Rp33.600.000 | Rp21.750.000 | Rp14.700.000 | Rp70.050.000
Agu | Rp32.400.000 | Rp21.000.000 | Rp13.950.000 | Rp67.350.000
Sep Rp30.300.000 | Rp20.550.000 | Rp13.950.000 | Rp64.800.000
Okt Rp32.700.000 | Rp21.150.000 | Rp13.950.000 | Rp67.800.000
Nov | Rp34.200.000 | Rp22.200.000 | Rp15.150.000 | Rp71.550.000
Des Rp35.700.000 | Rp22.950.000 | Rp15.900.000 | Rp74.550.000

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Perkembangan biaya bahan baku aktual menunjukkan pola fluktuasi yang

cukup signifikan sepanjang tahun. Nilai pada bulan Januari sebesar Rp31.200.000

mengalami penurunan pada Februari menjadi Rp30.000.000, kemudian meningkat
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tajam pada Maret hingga Rp32.700.000. Kenaikan kembali terjadi pada bulan Mei
sebesar Rp33.300.000 dan mencapai angka yang lebih tinggi pada Juli sebesar
Rp33.600.000. Tren ini terus berlanjut hingga akhir tahun dengan nilai tertinggi
pada Desember sebesar Rp35.700.000. Pergerakan yang tidak stabil ini
menunjukkan adanya pengaruh dari perubahan harga bahan baku di pasar atau
peningkatan volume produksi yang memerlukan penggunaan bahan lebih banyak.
Kenaikan yang cukup tajam pada beberapa bulan tertentu juga mengindikasikan
kemungkinan adanya pembelian dalam jumlah besar atau kurangnya efisiensi
dalam pemakaian bahan baku selama proses produksi berlangsung.

Biaya tenaga kerja aktual memperlihatkan kecenderungan yang lebih stabil
dibandingkan bahan baku, meskipun tetap terdapat variasi antar periode. Nilai
sebesar Rp20.500.000 pada Januari mengalami penurunan pada Februari menjadi
Rp19.950.000, kemudian meningkat kembali pada Maret dan terus berfluktuasi
hingga mencapai Rp22.950.000 pada Desember. Perubahan ini dapat
mencerminkan variasi jumlah jam kerja, tingkat produktivitas tenaga kerja, atau
adanya penyesuaian upah. Kenaikan yang cukup terlihat pada bulan November dan
Desember menunjukkan adanya peningkatan aktivitas produksi yang
membutuhkan tenaga kerja lebih intensif, kemungkinan dipengaruhi oleh
mengindikasikan adanya lembur atau penggunaan tenaga kerja tambahan untuk
memenuhi target produksi.

Biaya Overhead pabrik aktual menunjukkan tren kenaikan yang cukup
konsisten sepanjang tahun. Nilai awal sebesar Rp13.500.000 pada Januari
mengalami penurunan pada Februari, namun kembali meningkat pada bulan-bulan
berikutnya hingga mencapai Rp15.900.000 pada Desember. Peningkatan ini
mencerminkan bertambahnya kebutuhan biaya tidak langsung seperti listrik, bahan
penolong, serta biaya pemeliharaan mesin yang semakin tinggi seiring dengan
intensitas produksi. Kenaikan yang terus terjadi menunjukkan bahwa aktivitas
operasional semakin meningkat, sehingga penggunaan fasilitas produksi menjadi
lebih besar dan berdampak langsung pada peningkatan biaya Overhead.

Total biaya produksi aktual memperlihatkan pola yang cenderung meningkat
meskipun disertai fluktuasi pada beberapa periode. Nilai sebesar Rp65.250.000

pada Januari sempat menurun pada Februari menjadi Rp62.700.000, kemudian
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mengalami kenaikan bertahap hingga mencapai puncaknya pada Desember sebesar
Rp74.550.000. Peningkatan ini mencerminkan adanya eskalasi aktivitas produksi
serta meningkatnya kebutuhan sumber daya secara keseluruhan. Lonjakan yang
cukup signifikan pada pertengahan hingga akhir tahun menunjukkan bahwa
perusahaan menghadapi tekanan biaya yang lebih besar, baik dari sisi bahan baku,
tenaga kerja, maupun Overhead. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa
realisasi biaya produksi cenderung meningkat seiring dengan peningkatan skala
operasi, sehingga diperlukan pengendalian yang lebih ketat agar biaya tidak
melampaui batas yang telah direncanakan.

Penggunaan tenaga kerja langsung menjadi faktor penting dalam menentukan
biaya produksi karena berkaitan dengan waktu kerja dan upah yang dibayarkan
perusahaan. Pengukuran varian tenaga kerja dilakukan menggunakan data tarif

standar, jam kerja standar, tarif aktual, dan jam kerja aktual.

Tabel 4. 7
Data Standar Tenaga Kerja Langsung
Bulan | Jumlah Hari Jam TKL Tarif
Pekerja Kerja Standar Standar Standar/Jam

Jan 20 23 3.680 Rp20.700.000 | RpS5.625
Feb 20 23 3.680 Rp20.550.000 | Rp5.584
Mar |20 24 3.840 Rp20.850.000 | Rp5.430
Apr |20 24 3.840 Rp21.000.000 | Rp5.469
Mei |20 24 3.840 Rp21.150.000 | Rp5.508
Jun 20 24 3.840 Rp21.000.000 | Rp5.469
Jul 20 25 4.000 Rp21.300.000 | Rp5.325
Agu |20 24 3.840 Rp21.150.000 | Rp5.508
Sep 20 24 3.840 Rp21.300.000 | Rp5.547
Okt 20 25 4.000 Rp21.450.000 | Rp5.363
Nov |20 25 4.000 Rp21.600.000 | Rp5.400
Des 20 25 4.000 Rp21.900.000 | Rp5.475

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)
Jumlah tenaga kerja yang digunakan perusahaan tetap sebanyak 20 orang
selama periode penelitian. Stabilitas jumlah pekerja menunjukkan bahwa

peningkatan produksi tidak dilakukan melalui penambahan tenaga kerja baru,
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melainkan melalui pengaturan jam kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan
produksi.

Jam kerja standar mengalami kenaikan dari 3.680 jam menjadi 4.000 jam.
Peningkatan tersebut mencerminkan adanya perencanaan aktivitas produksi yang
semakin tinggi. Nilai tarif standar per jam berada pada rentang Rp5.325 sampai
Rp5.625 sehingga perusahaan telah memiliki pedoman biaya tenaga kerja yang

cukup jelas sebelum proses produksi dilaksanakan.

Tabel 4. 8
Data Aktual Tenaga Kerja Langsung
Bulan | Jam TKL Aktual | Tarif
Aktual Aktual/Jam
Jan 3.650 Rp20.500.000 | Rp5.616
Feb 3.600 Rp19.950.000 | Rp5.542
Mar | 3.810 Rp20.700.000 | Rp5.433
Apr 3.750 Rp20.400.000 | Rp5.440
Mei 3.860 Rp21.300.000 | Rp5.518
Jun 3.700 Rp20.250.000 | Rp5.473
Jul 4.050 Rp21.750.000 | Rp5.370
Agu | 3.800 Rp21.000.000 | Rp5.526
Sep 3.700 Rp20.550.000 | Rp5.554
Okt 3.950 Rp21.150.000 | Rp5.354
Nov |4.100 Rp22.200.000 | Rp5.415
Des 4.150 Rp22.950.000 | Rp5.530

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Aktivitas produksi yang berubah pada setiap bulan menyebabkan jam kerja
aktual ikut mengalami fluktuasi. Nilai terendah terjadi pada Februari sebesar 3.600
jam, sedangkan angka tertinggi muncul pada Desember sebesar 4.150 jam.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan tenaga kerja mengikuti jumlah
pekerjaan yang harus diselesaikan pada masing-masing periode.

Tarif aktual per jam tidak mengalami perubahan yang terlalu besar. Rentang
tarif yang relatif sempit menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjaga

kestabilan pembayaran upah tenaga kerja. Meskipun demikian, adanya perbedaan
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antara tarif aktual dan tarif standar tetap berpotensi menimbulkan penyimpangan
biaya tenaga kerja yang perlu dianalisis lebih lanjut melalui perhitungan varian.
Perbandingan Biaya Standar dan Biaya Aktual

Perbandingan antara biaya produksi standar dan biaya produksi aktual
memberikan gambaran mengenai tingkat efisiensi pengelolaan biaya yang
dilakukan perusahaan pada setiap periode. Selisih yang muncul mencerminkan
apakah realisasi biaya masih berada pada batas yang direncanakan atau justru
melampaui target yang telah ditetapkan. Nilai selisih tersebut menjadi indikator
penting dalam menilai kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya
produksi, sekaligus menunjukkan kondisi operasional yang terjadi sepanjang tahun
(Krisdiyawati et al., 2025).

Tabel 4. 9
Perbandingan Biaya Standar dan Biaya Aktual

Bulan | Total Total Aktual | Total Var Keterangan
Standar
Jan Rp63.000.000 | Rp65.250.000 | Rp2.250.000 | Unfavorable
Feb Rp63.000.000 | Rp62.700.000 | -Rp300.000 | Favorable
Mar | Rp63.750.000 | Rp67.350.000 | Rp3.600.000 | Unfavorable
Apr Rp64.350.000 | Rp63.600.000 | -Rp750.000 | Favorable
Mei Rp64.950.000 | Rp68.850.000 | Rp3.900.000 | Unfavorable
Jun Rp64.350.000 | Rp63.900.000 | -Rp450.000 | Favorable
Jul Rp65.250.000 | Rp70.050.000 | Rp4.800.000 | Unfavorable
Agu | Rp65.550.000 | Rp67.350.000 | Rp1.800.000 | Unfavorable
Sep Rp65.550.000 | Rp64.800.000 | -Rp750.000 | Favorable
Okt Rp66.150.000 | Rp67.800.000 | Rp1.650.000 | Unfavorable
Nov | Rp66.750.000 | Rp71.550.000 | Rp4.800.000 | Unfavorable
Des Rp67.950.000 | Rp74.550.000 | Rp6.600.000 | Unfavorable

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Periode awal menunjukkan variasi hasil yang cukup menarik. Pada bulan
Januari, realisasi biaya melampaui rencana dengan selisih sebesar Rp2.250.000
yang menunjukkan kondisi tidak menguntungkan. Situasi ini berubah pada
Februari, di mana terjadi penghematan sebesar Rp300.000 yang menunjukkan

adanya efisiensi penggunaan biaya. Pada Maret, selisih kembali meningkat menjadi
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Rp3.600.000, menandakan adanya tekanan biaya yang cukup besar. Kondisi yang
lebih baik terlihat pada April dengan selisih negatif sebesar Rp750.000, diikuti Juni
yang juga menunjukkan efisiensi sebesar Rp450.000. Pola ini menunjukkan bahwa
pengendalian biaya belum stabil, karena terjadi pergantian antara kondisi efisien
dan tidak efisien dalam waktu yang berdekatan.

Memasuki pertengahan hingga akhir tahun, selisih biaya cenderung
didominasi oleh kondisi yang tidak menguntungkan. Bulan Mei mencatat selisih
sebesar Rp3.900.000, kemudian meningkat pada Juli hingga mencapai
Rp4.800.000. Pada Agustus, selisih tetap menunjukkan nilai positif sebesar
Rp1.800.000, menandakan bahwa biaya aktual masih berada di atas rencana.
Kondisi efisien sempat muncul kembali pada September dengan selisih negatif
sebesar Rp750.000, namun tidak berlangsung lama karena Oktober kembali
menunjukkan selisih positif sebesar Rpl.650.000. Peningkatan tekanan biaya
semakin terlihat pada November dengan nilai Rp4.800.000, dan mencapai
puncaknya pada Desember sebesar Rp6.600.000. Tren ini menggambarkan bahwa
pengeluaran biaya semakin sulit dikendalikan seiring dengan meningkatnya
aktivitas produksi.

Perubahan nilai selisih yang cukup signifikan antar bulan mencerminkan
adanya faktor-faktor operasional yang memengaruhi biaya produksi secara
langsung. Nilai positif yang dominan pada sebagian besar periode menunjukkan
bahwa realisasi biaya sering kali melampaui perencanaan, yang dapat disebabkan
oleh kenaikan harga bahan baku, peningkatan kebutuhan tenaga kerja, maupun
bertambahnya biaya Overhead. Nilai negatif yang muncul pada beberapa bulan
menunjukkan bahwa perusahaan sebenarnya memiliki potensi untuk mengelola
biaya secara efisien, meskipun konsistensi dalam menjaga kondisi tersebut masih
belum tercapai secara optimal.

Rangkaian hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa pengendalian biaya
produksi belum berjalan secara stabil sepanjang tahun. Terdapat beberapa periode
yang mampu menunjukkan efisiensi, namun dominasi selisih positif menandakan
bahwa biaya aktual lebih sering berada di atas rencana yang telah ditetapkan.
Kondisi ini mencerminkan perlunya perhatian yang lebih besar terhadap

perencanaan dan pengawasan biaya, terutama pada periode dengan lonjakan selisih
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yang cukup tinggi, agar penggunaan sumber daya dapat dikendalikan secara lebih
efektif dan tidak menimbulkan pemborosan yang berkelanjutan.
4. Analisis Varian Biaya Produksi
a) Varian Biaya Bahan Baku

Varian biaya bahan baku menggambarkan selisih antara biaya yang
direncanakan dengan realisasi penggunaan bahan baku pada setiap periode
produksi. Selisih ini menjadi indikator penting untuk menilai tingkat efisiensi
pemakaian bahan serta kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya utama
produksi. Nilai varian yang positif menunjukkan adanya pemborosan atau kenaikan

biaya, sedangkan nilai negatif mencerminkan efisiensi dalam penggunaan bahan

baku yang lebih baik dari rencana awal.

Tabel 4. 1
Varian Biaya Bahan Baku
Bulan | BB Standar | BB Aktual Varian BB | Keterangan
Jan Rp29.400.000 | Rp31.200.000 | Rp1.800.000 | Unfavorable
Feb Rp29.700.000 | Rp30.000.000 | Rp300.000 | Unfavorable
Mar | Rp30.000.000 | Rp32.700.000 | Rp2.700.000 | Unfavorable
Apr Rp30.300.000 | Rp30.000.000 | -Rp300.000 | Favorable
Mei Rp30.600.000 | Rp33.300.000 | Rp2.700.000 | Unfavorable
Jun Rp30.300.000 | Rp30.000.000 | -Rp300.000 | Favorable
Jul Rp30.900.000 | Rp33.600.000 [ Rp2.700.000 | Unfavorable
Agu | Rp31.200.000 | Rp32.400.000 | Rp1.200.000 | Unfavorable
Sep Rp30.900.000 | Rp30.300.000 | -Rp600.000 | Favorable
Okt Rp31.200.000 | Rp32.700.000 | Rp1.500.000 | Unfavorable
Nov | Rp31.500.000 | Rp34.200.000 | Rp2.700.000 | Unfavorable
Des Rp32.100.000 | Rp35.700.000 | Rp3.600.000 | Unfavorable

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)
Pergerakan varian bahan baku pada awal tahun menunjukkan dominasi
kondisi yang tidak menguntungkan. Pada Januari terjadi selisih sebesar
Rp1.800.000 yang menandakan biaya aktual lebih tinggi dibandingkan rencana.
Kondisi ini berlanjut pada Februari dengan selisih sebesar Rp300.000 dan
meningkat tajam pada Maret hingga mencapai Rp2.700.000. Lonjakan varian pada

Maret terutama disebabkan oleh harga aktual bahan baku sebesar Rp13.080 per
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kilogram yang lebih tinggi dibandingkan harga standar sebesar Rp12.000 per
kilogram. Sementara itu, kuantitas aktual dan kuantitas standar sama-sama sebesar
2.500 kilogram. Dengan demikian, varian unfavorable pada Maret lebih
dipengaruhi oleh kenaikan harga bahan baku. Pada April terjadi varian favorable
sebesar Rp300.000 yang menunjukkan bahwa kuantitas aktual bahan baku sebesar
2.500 kilogram lebih rendah dibandingkan kuantitas standar sebesar 2.525
kilogram, sedangkan harga aktual sama dengan harga standar. Kondisi yang sama
kembali terjadi pada Juni dengan varian favorable sebesar Rp300.000. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kedua periode tersebut penggunaan kuantitas bahan
baku aktual berada di bawah standar yang ditetapkan perusahaan, yang
menunjukkan bahwa pada periode tertentu perusahaan mampu menekan
penggunaan bahan agar lebih hemat dibandingkan target yang telah ditetapkan.

Memasuki pertengahan hingga akhir tahun, varian bahan baku kembali
didominasi oleh kondisi yang tidak menguntungkan dengan nilai yang relatif besar.
Pada Mei terjadi selisih sebesar Rp2.700.000 yang menunjukkan peningkatan biaya
yang cukup tinggi. Kondisi ini berlanjut pada Juli dengan nilai yang sama,
kemudian pada Agustus sebesar Rpl1.200.00. Pada September terjadi varian
favorable sebesar Rp600.000. Kondisi tersebut terjadi karena kuantitas aktual
bahan baku sebesar 2.500 kilogram lebih rendah dibandingkan kuantitas standar
sebesar 2.575 kilogram. Meskipun harga aktual sebesar Rp12.120 per kilogram
sedikit lebih tinggi dibandingkan harga standar sebesar Rp12.000 per kilogram,
selisih kuantitas tersebut menyebabkan biaya aktual secara keseluruhan lebih
rendah dibandingkan biaya standar, namun tidak bertahan lama karena Oktober
kembali menunjukkan selisih positif sebesar Rp1.500.000. Kenaikan yang cukup
signifikan terjadi pada November sebesar Rp2.700.000 dan mencapai nilai tertinggi
pada Desember sebesar Rp3.600.000. Pola ini mencerminkan adanya tekanan biaya
bahan baku yang semakin besar seiring dengan peningkatan aktivitas produksi Pola
tersebut menunjukkan bahwa varian unfavorable biaya bahan baku pada sebagian
besar periode lebih banyak dipengaruhi oleh harga aktual yang lebih tinggi
dibandingkan harga standar. Sementara itu, kuantitas aktual bahan baku yang
digunakan cenderung berada di bawah kuantitas standar.

Fluktuasi nilai varian yang terjadi menunjukkan bahwa pengendalian biaya

bahan baku belum berjalan secara konsisten. Nilai positif yang muncul berulang
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kali menandakan bahwa realisasi biaya sering kali melebihi rencana yang telah
ditetapkan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kenaikan harga
bahan baku di pasar, kualitas bahan yang kurang baik sehingga meningkatkan
penggunaan, maupun kurangnya pengawasan dalam proses produksi. Nilai negatif
yang muncul pada beberapa periode menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan untuk mencapai efisiensi, namun belum mampu mempertahankannya
secara berkelanjutan pada setiap periode produksi.

Rangkaian hasil varian biaya bahan baku menunjukkan bahwa komponen ini
menjadi salah satu sumber utama terjadinya penyimpangan biaya produksi.
Dominasi kondisi tidak menguntungkan menandakan bahwa pengeluaran bahan
baku cenderung lebih tinggi dibandingkan rencana, sehingga perlu adanya
peningkatan pengendalian yang lebih ketat. Perhatian terhadap perencanaan
pembelian, pengawasan penggunaan bahan, serta efisiensi proses produksi menjadi
hal yang penting agar biaya bahan baku dapat dikelola secara lebih efektif dan
tidak terus mengalami peningkatan yang signifikan pada periode berikutnya.

Berdasarkan hasil analisis varian biaya bahan baku, kondisi biaya bahan baku
pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel dipengaruhi oleh dua komponen, yaitu harga
dan kuantitas bahan baku. Dari sisi harga, harga aktual bahan baku mengalami
perubahan dan pada sebagian besar periode berada di atas harga standar yang telah
ditetapkan, sehingga menyebabkan terjadinya varian unfavorable. Sementara itu,
dari sisi kuantitas, penggunaan bahan baku aktual cenderung berada di bawah
kuantitas standar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa varian unfavorable biaya
bahan baku yang terjadi pada sebagian besar periode lebih dipengaruhi oleh
perbedaan harga bahan baku dibandingkan dengan penggunaan kuantitas bahan
baku.

b) Varian Biaya Tenaga Kerja

Varian biaya tenaga kerja mencerminkan selisih antara biaya tenaga kerja
yang direncanakan dengan realisasi yang terjadi selama proses produksi. Nilai
selisih ini digunakan untuk menilai tingkat efisiensi penggunaan tenaga kerja, baik
dari sisi jumlah jam kerja maupun tingkat upah yang dikeluarkan. Nilai negatif
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menekan biaya tenaga kerja di bawah
rencana, sedangkan nilai positif menandakan adanya peningkatan biaya yang

melampaui target yang telah ditetapkan.
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Tabel 4. 2

Varian Biaya Tenaga Kerja

Bulan | TKL TKL Aktual | Varian Keterangan
Standar TKL
Jan Rp20.700.000 | Rp20.500.000 | -Rp200.000 | Favorable
Feb Rp20.550.000 | Rp19.950.000 | -Rp600.000 | Favorable
Mar | Rp20.850.000 | Rp20.700.000 | -Rp150.000 | Favorable
Apr Rp21.000.000 | Rp20.400.000 | -Rp600.000 | Favorable
Mei Rp21.150.000 | Rp21.300.000 [ Rp150.000 | Unfavorable
Jun Rp21.000.000 | Rp20.250.000 | -Rp750.000 | Favorable
Jul Rp21.300.000 | Rp21.750.000 | Rp450.000 | Unfavorable
Agu | Rp21.150.000 | Rp21.000.000 | -Rp150.000 | Favorable
Sep Rp21.300.000 | Rp20.550.000 | -Rp750.000 | Favorable
Okt Rp21.450.000 | Rp21.150.000 | -Rp300.000 | Favorable
Nov | Rp21.600.000 | Rp22.200.000 [ Rp600.000 Unfavorable
Des Rp21.900.000 | Rp22.950.000 | Rp1.050.000 | Unfavorable
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Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)
Periode awal hingga pertengahan tahun menunjukkan dominasi kondisi yang
sebesar Rp200.000 yang

menunjukkan biaya aktual lebih rendah dibandingkan rencana. Kondisi ini

menguntungkan. Pada Januari terjadi efisiensi
berlanjut pada Februari dengan nilai yang lebih besar yaitu Rp600.000, kemudian
tetap menunjukkan efisiensi pada Maret sebesar Rp150.000 dan April sebesar
Rp600.000. Pola efisiensi ini kembali muncul pada Juni dengan nilai Rp750.000
yang menjadi salah satu selisih terbesar pada periode tersebut. Nilai favorable yang
terjadi pada beberapa periode menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja aktual lebih
rendah dibandingkan biaya standar. Kondisi tersebut dapat dilihat dari dua
komponen biaya tenaga kerja, yaitu tarif tenaga kerja dan jam kerja. Perbedaan
antara tarif aktual dan tarif standar serta perbedaan jam kerja aktual dan jam kerja
standar dapat memengaruhi terjadinya varian biaya tenaga kerja.

Perubahan mulai terlihat pada beberapa bulan tertentu yang menunjukkan
kondisi tidak menguntungkan. Pada Mei terjadi selisih positif sebesar Rp150.000
yang menunjukkan adanya kenaikan biaya tenaga kerja dibandingkan rencana.

Kondisi ini semakin terlihat pada Juli dengan nilai Rp450.000, kemudian
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meningkat lebih besar pada November sebesar Rp600.000, dan mencapai
puncaknya pada Desember sebesar Rpl.050.000. Kenaikan varian tersebut
menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja aktual lebih tinggi dibandingkan biaya
standar. Kondisi ini perlu dilihat dari perbedaan jam kerja aktual dan jam kerja
standar serta perbedaan tarif aktual dan tarif standar. Pada Desember, misalnya,
jam kerja aktual sebesar 4.150 jam lebih tinggi dibandingkan jam standar sebesar
4.000 jam, sedangkan tarif aktual sebesar Rp5.530 per jam juga lebih tinggi
dibandingkan tarif standar sebesar Rp5.475 per jam. Kondisi tersebut
menyebabkan biaya tenaga kerja aktual lebih tinggi dibandingkan biaya standar.
Nilai yang semakin besar pada akhir tahun menunjukkan bahwa kebutuhan tenaga
kerja meningkat seiring dengan peningkatan aktivitas produksi.

Fluktuasi antara nilai negatif dan positif menunjukkan bahwa pengelolaan
tenaga kerja belum sepenuhnya stabil pada setiap periode. Meskipun efisiensi lebih
sering terjadi, adanya lonjakan biaya pada beberapa bulan tertentu menandakan
bahwa perusahaan masih menghadapi kendala dalam menjaga konsistensi
penggunaan tenaga kerja. Nilai negatif yang dominan menunjukkan potensi
efisiensi yang cukup baik, namun nilai positif yang muncul terutama pada akhir
tahun menunjukkan adanya tekanan biaya yang tidak dapat dihindari akibat
peningkatan beban kerja.

Rangkaian varian biaya tenaga kerja menunjukkan bahwa secara umum
perusahaan mampu menjaga efisiensi penggunaan tenaga kerja pada sebagian besar
periode. Kondisi ini terlihat dari dominasi nilai negatif yang menunjukkan
pengeluaran lebih rendah dari rencana. Kenaikan biaya yang terjadi pada beberapa
bulan tertentu menjadi indikator bahwa kebutuhan tenaga kerja meningkat seiring
dengan aktivitas produksi yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pengendalian tenaga kerja sudah berjalan cukup baik, namun masih memerlukan
perhatian lebih agar peningkatan biaya pada periode tertentu dapat diminimalkan
dan tidak terus berlanjut pada periode berikutnya.

Berdasarkan hasil analisis varian biaya tenaga kerja langsung, kondisi biaya
TKL dipengaruhi oleh dua komponen, yaitu tarif tenaga kerja dan jam kerja. Dari
hasil penelitian, biaya TKL pada sebagian besar periode menunjukkan kondisi
favorable, yaitu biaya aktual lebih rendah dibandingkan biaya standar. Namun,

pada beberapa periode terjadi kondisi unfavorable karena biaya aktual lebih tinggi
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dibandingkan biaya standar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan biaya
TKL dipengaruhi oleh perbedaan tarif tenaga kerja dan jam kerja aktual
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa varian biaya tenaga
kerja langsung terjadi karena adanya perbedaan antara tarif dan jam kerja aktual
dengan standar. Sebagian besar periode menunjukkan varian favorable, sedangkan
varian unfavorable terjadi pada Mei, Juli, November, dan Desember. Oleh karena
itu, perusahaan perlu melakukan pengendalian terhadap tarif tenaga kerja dan
penggunaan jam Kerja agar biaya tenaga kerja aktual dapat tetap terkendali dan
mendekati standar yang telah ditetapkan

¢) Varian Biaya Overhead Pabrik

Varian biaya Overhead pabrik menunjukkan selisih antara biaya Overhead
yang telah direncanakan dengan realisasi yang terjadi selama proses produksi.

biaya tidak listrik,

pemeliharaan mesin, dan bahan penolong yang mendukung kelancaran produksi.

Komponen ini mencakup berbagai langsung seperti
Nilai selisih yang muncul mencerminkan tingkat efisiensi pengelolaan biaya
pendukung tersebut, di mana nilai positif menunjukkan peningkatan biaya yang
melebihi rencana, sedangkan nilai nol atau negatif menunjukkan kondisi yang lebih

terkendali (Krisdiyawati et al., 2025).

Tabel 4. 3
Varian Biaya Overhead Pabrik
Bulan | OH Standar | OH Aktual Varian OH | Keterangan
Jan Rp12.900.000 | Rp13.500.000 | Rp600.000 | Unfavorable
Feb Rp12.750.000 | Rp12.750.000 | Rp0 Sesuai Standar
Mar | Rp12.900.000 | Rp13.950.000 | Rp1.050.000 | Unfavorable
Apr Rp13.050.000 | Rp13.200.000 | Rp150.000 | Unfavorable
Mei | Rp13.200.000 | Rp14.250.000 | Rp1.050.000 | Unfavorable
Jun Rp13.050.000 | Rp13.650.000 | Rp600.000 | Unfavorable
Jul Rp13.050.000 | Rp14.700.000 | Rp1.650.000 | Unfavorable
Agu | Rp13.200.000 | Rp13.950.000 | Rp750.000 | Unfavorable
Sep Rp13.350.000 | Rp13.950.000 | Rp600.000 | Unfavorable
Okt Rp13.500.000 | Rp13.950.000 | Rp450.000 | Unfavorable
Nov | Rp13.650.000 | Rp15.150.000 [ Rp1.500.000 | Unfavorable
Des Rp13.950.000 | Rp15.900.000 | Rp1.950.000 | Unfavorable

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)
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Periode awal tahun langsung menunjukkan adanya tekanan biaya yang cukup
jelas. Pada Januari terjadi selisih sebesar Rp600.000 yang menunjukkan bahwa
biaya aktual melampaui rencana. Kondisi yang berbeda terlihat pada Februari
dengan nilai Rp0, yang menunjukkan bahwa realisasi biaya tepat sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan. Namun, kondisi ini tidak berlangsung lama
karena Maret kembali menunjukkan kenaikan yang cukup besar hingga
Rp1.050.000. Nilai ini menandakan adanya peningkatan penggunaan biaya
Overhead yang cukup signifikan, yang kemungkinan dipengaruhi oleh peningkatan
aktivitas produksi atau kebutuhan operasional tambahan.

Perkembangan pada periode berikutnya menunjukkan pola yang cenderung
meningkat dengan dominasi nilai yang tidak menguntungkan. Pada April selisih
tercatat sebesar Rp150.000, kemudian meningkat pada Mei hingga mencapai
Rp1.050.000. Nilai ini kembali naik pada Juni sebesar Rp600.000 dan mencapai
angka yang lebih tinggi pada Juli sebesar Rp1.650.000. Kenaikan yang terus terjadi
menunjukkan bahwa penggunaan biaya Overhead semakin besar seiring dengan
meningkatnya intensitas produksi. Kondisi ini berlanjut pada Agustus hingga
Oktober dengan nilai yang tetap menunjukkan selisih positif, yang mencerminkan
bahwa pengeluaran biaya Overhead terus berada di atas rencana.

Peningkatan yang lebih signifikan terlihat pada akhir tahun. Pada November
selisth mencapai Rp1.500.000 dan kembali meningkat pada Desember hingga
Rp1.950.000, yang menjadi nilai tertinggi sepanjang periode. Kenaikan biaya
Overhead pabrik dipengaruhi oleh perubahan pada beberapa komponen biaya,
yaitu listrik, air, bahan penolong, dan perawatan. Biaya listrik meningkat hingga
Rp5.500.000 pada Desember, biaya air meningkat hingga Rp1.500.000, dan biaya
bahan penolong meningkat hingga Rp4.500.000. Sementara itu, biaya perawatan
tidak muncul setiap bulan dan hanya terjadi pada Januari, Mei, dan Desember.
Kondisi tersebut menyebabkan biaya Overhead aktual meningkat dari
Rp13.500.000 pada Januari menjadi Rp15.900.000 pada Desember. Nilai yang
terus meningkat pada akhir periode menggambarkan bahwa tekanan biaya
Overhead semakin sulit dikendalikan ketika aktivitas produksi berada pada tingkat
yang tinggi.

Rangkaian varian biaya Overhead pabrik menunjukkan bahwa sebagian besar

periode mengalami kondisi unfavorable, meskipun terdapat periode tertentu yang
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menunjukkan kondisi favorable (Berliyanti et al, 2026). Kondisi unfavorable
terjadi ketika biaya Overhead aktual lebih tinggi dibandingkan biaya standar.
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh perubahan biaya pada komponen listrik, air,
bahan penolong, dan perawatan. Sebagian besar periode menunjukkan biaya
Overhead aktual lebih tinggi dibandingkan biaya standar, sedangkan pada Februari
biaya aktual sama dengan biaya standar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengendalian biaya Overhead perlu dilakukan dengan memperhatikan perubahan
pada setiap komponen biaya, terutama listrik, air, bahan penolong, dan perawatan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pengendalian biaya Overhead masih perlu
ditingkatkan dengan memperhatikan setiap komponen biaya. Perusahaan perlu
melakukan pemantauan terhadap penggunaan listrik, air, bahan penolong, serta
biaya perawatan agar kenaikan biaya pada masing-masing komponen dapat
dikendalikan dan tidak menyebabkan biaya Overhead aktual melebihi standar yang
telah ditetapkan., agar penggunaan biaya pendukung produksi dapat lebih efisien
dan tidak terus mengalami peningkatan yang signifikan pada periode berikutnya.

Berdasarkan hasil analisis varian biaya Overhead pabrik, kondisi BOP
dipengaruhi oleh beberapa komponen biaya, yaitu biaya listrik, biaya
pemeliharaan, dan bahan penolong. Perbedaan antara biaya aktual dan biaya
standar pada masing-masing komponen tersebut menyebabkan terjadinya varian
favorable maupun unfavorable. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan pada
setiap komponen biaya Overhead pabrik dapat memengaruhi total biaya aktual
BOP perusahaan.

d) Penentuan Sifat Varian (Favorable dan Unfavorable)

Penentuan sifat varian bertujuan untuk mengklasifikasikan selisih biaya
produksi menjadi dua kategori utama, yaitu menguntungkan dan merugikan.
Klasifikasi ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi efisiensi
biaya pada setiap periode produksi. Nilai selisih yang negatif menunjukkan bahwa
realisasi biaya lebih rendah dari rencana sehingga mencerminkan efisiensi,
sedangkan nilai positif menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan melebihi target
yang telah ditetapkan dan mencerminkan adanya pemborosan atau peningkatan

biaya yang tidak diharapkan.
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Tabel 4.4
Penentuan Sifat Varian
Bulan Biaya Standar | Biaya Aktual Total Varian Sifat Varian
Januari Rp.63.000.000 | Rp.65.250.000 | Rp.2.250.000 Unfavorable
Februari | Rp.63.000.000 | Rp.62.700.000 | -Rp.300.000 Favorable
Maret Rp.63.750.000 | Rp.67.350.000 | Rp.3.600.000 Unfavorable
April Rp.64.350.000 | Rp.63.600.000 | -Rp.750.000 Favorable
Mei Rp.64.950.000 | Rp.68.850.000 | Rp.3.900.000 Unfavorable
Juni Rp.64.350.000 | Rp.63.900.000 | -Rp.450.000 Favorable
Juli Rp.65.250.000 | Rp.70.050.000 | Rp.4.800.000 Unfavorable
Agustus Rp.65.550.000 | Rp.67.350.000 | Rp.1.800.000 Unfavorable
September | Rp.65.550.000 | Rp.64.800.000 [ -Rp.750.000 Favorable
Oktober Rp.66.150.000 | Rp.67.800.000 | Rp.1.650.000 Unfavorable
November | Rp.66.750.000 | Rp.71.550.000 | Rp.4.800.000 Unfavorable
Desember | Rp.67.950.000 | Rp.74.550.000 | Rp.6.600.000 Unfavorable

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Periode awal menunjukkan adanya variasi antara kondisi menguntungkan
dan tidak menguntungkan. Pada Januari, selisih sebesar Rp2.250.000 menunjukkan
kondisi tidak menguntungkan karena biaya aktual melampaui rencana. Kondisi ini
berubah pada Februari dengan selisih negatif sebesar Rp300.000 yang menunjukkan
efisiensi biaya. Maret kembali menunjukkan peningkatan biaya dengan selisih
sebesar Rp3.600.000, kemudian April mengalami perbaikan dengan nilai negatif
sebesar Rp750.000. Pola ini berlanjut pada Juni dengan nilai negatif sebesar
Rp450.000, yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu mencapai efisiensi pada
beberapa periode tertentu meskipun belum konsisten.

Memasuki pertengahan hingga akhir tahun, kondisi tidak menguntungkan
menjadi lebih dominan. Pada Mei selisih tercatat sebesar Rp3.900.000 yang
menunjukkan peningkatan biaya yang cukup tinggi. Juli mencatat nilai yang lebih
besar yaitu Rp4.800.000, kemudian Agustus tetap menunjukkan kondisi tidak
menguntungkan dengan selisih sebesar Rpl1.800.000. Efisiensi hanya muncul
kembali pada September dengan nilai negatif sebesar Rp750.000, namun kondisi
tersebut tidak bertahan lama karena Oktober kembali menunjukkan selisih positif

sebesar Rp1.650.000. Tren kenaikan biaya semakin terlihat pada November dengan
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nilai Rp4.800.000 dan mencapai puncaknya pada Desember sebesar Rp6.600.000,
yang menjadi selisih terbesar sepanjang periode.

Dominasi nilai positif pada sebagian besar periode menunjukkan bahwa
realisasi biaya produksi cenderung berada di atas rencana yang telah ditetapkan.
Nilai negatif yang muncul pada beberapa bulan menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan untuk mencapai efisiensi, namun belum mampu
mempertahankannya secara konsisten. Perubahan yang cukup signifikan antar
periode mencerminkan adanya pengaruh faktor operasional seperti peningkatan
volume produksi, perubahan harga input, serta kebutuhan sumber daya yang lebih
besar pada periode tertentu (Tasaka et al., 2026).

Rangkaian hasil penentuan sifat varian menunjukkan bahwa kondisi tidak
menguntungkan lebih sering terjadi dibandingkan kondisi menguntungkan. Hal ini
menandakan bahwa pengendalian biaya produksi masih belum optimal dan
memerlukan perhatian yang lebih serius dari pihak manajemen. Efisiensi yang
terjadi pada beberapa periode menunjukkan adanya potensi perbaikan yang dapat
dikembangkan lebih lanjut. Upaya peningkatan pengawasan, perencanaan biaya
yang lebih akurat, serta pengendalian penggunaan sumber daya menjadi langkah
penting agar selisih yang merugikan dapat diminimalkan dan efisiensi biaya dapat
dicapai secara lebih konsisten pada periode berikutnya (Sumarsan, 2020).

B. Pembahasan
1. Penerapan Analisis Varian Biaya Produksi pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel

Penerapan analisis varian biaya produksi pada UD Wijaya Pabrik Krecek
Uyel dilakukan melalui perbandingan antara biaya standar yang telah
direncanakan dengan biaya aktual yang terjadi selama proses produksi. Proses ini
mencakup tiga komponen utama yaitu biaya bahan baku, tenaga kerja, dan
Overhead pabrik yang merupakan unsur utama biaya produksi sebagaimana
dijelaskan oleh (Krisdiyawati et al., 2025). Pendekatan ini sejalan dengan
pandangan Hansen & Mowen (2017) yang menyatakan bahwa biaya produksi
tidak hanya berfungsi sebagai dasar penentuan harga pokok, tetapi juga sebagai
alat untuk menilai kinerja dan mengendalikan aktivitas operasional. Melalui
perbandingan tersebut, perusahaan dapat mengetahui adanya penyimpangan biaya

yang terjadi pada setiap periode produksi.
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Pelaksanaan analisis menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan
konsep biaya standar sebagai pedoman awal dalam kegiatan produksi. Pitaloka et
al. (2026) menjelaskan bahwa biaya standar berfungsi sebagai tolok ukur untuk
menilai efisiensi, dan hal ini terlihat dari adanya perencanaan biaya yang tersusun
secara sistematis pada setiap bulan. Proses perbandingan antara biaya standar dan
biaya aktual yang dilakukan oleh perusahaan mencerminkan tahapan analisis
varian sebagaimana dijelaskan oleh (Hansen & Mowen, 2017), di mana selisih
yang muncul menjadi indikator untuk menilai apakah kegiatan produksi berjalan
sesuai dengan rencana atau tidak. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya
variasi antara kondisi menguntungkan dan tidak menguntungkan, yang
menandakan bahwa penerapan analisis varian telah mampu mengidentifikasi
perbedaan biaya secara nyata (Lanu et al., 2025).

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa sebagian besar penyimpangan
biaya terjadi pada komponen bahan baku dan Overhead pabrik, sedangkan tenaga
kerja cenderung lebih stabil. Kondisi ini sejalan dengan teori Krisdiyawati et al.
(2025) yang menyatakan bahwa analisis varian dapat digunakan untuk menilai
kinerja masing-masing bagian seperti pembelian, produksi, dan tenaga kerja.
Nilai varian yang sering menunjukkan kondisi tidak menguntungkan
mengindikasikan adanya peningkatan biaya yang tidak sesuai dengan rencana,
yang dapat disebabkan oleh kenaikan harga bahan baku atau peningkatan
kebutuhan biaya operasional. Temuan ini juga didukung oleh Nofita (2025) yang
menyatakan bahwa analisis varian memberikan informasi penting bagi
manajemen dalam mengidentifikasi sumber penyimpangan biaya.

Penerapan analisis varian pada perusahaan juga menunjukkan fungsi
penting sebagai alat evaluasi efisiensi operasional. Jannah (2022) menyatakan
bahwa analisis biaya produksi dapat digunakan untuk menilai efisiensi
penggunaan bahan baku dan tenaga kerja secara lebih akurat. Hal ini terlihat dari
adanya periode tertentu yang menunjukkan kondisi menguntungkan, yang
mencerminkan bahwa perusahaan mampu mengelola biaya lebih rendah dari
rencana. Fadillah et al. (2025) juga menjelaskan bahwa penerapan biaya standar
mampu meningkatkan efisiensi dan mengurangi pemborosan, sehingga hasil
analisis varian dapat menjadi dasar dalam memperbaiki perencanaan biaya pada

periode berikutnya.
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Penerapan analisis varian biaya produksi pada UD Wijaya Pabrik Krecek
Uyel menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki sistem pengendalian biaya
yang cukup terstruktur melalui penggunaan biaya standar dan evaluasi selisih
biaya. Proses ini telah mampu mengidentifikasi penyimpangan biaya pada setiap
komponen produksi dan memberikan gambaran mengenai tingkat efisiensi
operasional perusahaan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa analisis varian
berperan sebagai alat yang efektif untuk menilai kinerja produksi serta membantu
manajemen dalam mengambil langkah perbaikan guna meningkatkan efisiensi
penggunaan biaya produksi secara berkelanjutan (Selfira et al., 2026).

2. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Varian Biaya Produksi pada UD Wijaya
Pabrik Krecek Uyel

Terjadinya varian biaya produksi pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel
menunjukkan adanya perbedaan antara biaya yang direncanakan dengan realisasi
yang terjadi selama proses produksi. Perbedaan ini tidak muncul secara acak,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan penggunaan
bahan baku, tenaga kerja, serta biaya Overhead pabrik. Hansen & Mowen (2017)
menjelaskan bahwa analisis varian bertujuan untuk mengidentifikasi
penyimpangan biaya serta menemukan penyebab yang mendasarinya, sehingga
manajemen dapat memahami sumber ketidakefisienan yang terjadi.

Faktor pertama yang paling dominan berasal dari biaya bahan baku. Nilai
varian yang cenderung menunjukkan kondisi tidak menguntungkan
mengindikasikan adanya peningkatan biaya yang tidak sesuai dengan rencana.
Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh fluktuasi harga bahan baku di pasar yang sulit
diprediksi, sehingga perusahaan harus membeli dengan harga yang lebih tinggi
dari yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, penggunaan bahan baku yang
melebihi kebutuhan juga dapat terjadi akibat kurangnya efisiensi dalam proses
produksi. Krisdiyawati et al. (2025) menjelaskan bahwa perbedaan bahan baku
dapat disebabkan oleh faktor harga maupun kuantitas penggunaan, yang
keduanya berkontribusi terhadap terjadinya pemborosan apabila tidak
dikendalikan dengan baik.

Faktor berikutnya berkaitan dengan biaya tenaga kerja yang menunjukkan
kondisi relatif lebih stabil namun tetap mengalami penyimpangan pada beberapa

periode tertentu. Varian yang terjadi dapat dipengaruhi oleh perubahan jumlah
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jam kerja, tingkat produktivitas tenaga kerja, serta adanya tambahan waktu kerja
yang menyebabkan biaya meningkat (Pebriyani et al., 2025). Hansen & Mowen
(2017) menyatakan bahwa perbedaan biaya tenaga kerja dapat muncul akibat
perbedaan tarif maupun efisiensi kerja, schingga apabila tenaga kerja
membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan proses produksi, maka
biaya yang dikeluarkan akan menjadi lebih besar. Nilai varian yang tidak
menguntungkan pada beberapa bulan menunjukkan bahwa penggunaan tenaga
kerja belum sepenuhnya efisien.

Faktor lain yang berpengaruh cukup besar adalah biaya Overhead pabrik
yang cenderung mengalami peningkatan sepanjang periode produksi. Biaya ini
mencakup berbagai pengeluaran tidak langsung seperti listrik, bahan penolong,
dan biaya pemeliharaan mesin yang sangat bergantung pada tingkat aktivitas
produksi. Kenaikan biaya Overhead dapat terjadi akibat meningkatnya
penggunaan fasilitas produksi atau kurangnya pengendalian terhadap biaya
pendukung. Krisdiyawati et al. (2025) menjelaskan bahwa perbedaan Overhead
pabrik dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian antara anggaran dan realisasi biaya,
yang mencerminkan adanya ketidakefisienan dalam pengelolaan biaya tidak
langsung.

Faktor-faktor penyebab varian biaya produksi pada perusahaan
menunjukkan bahwa penyimpangan biaya dipengaruhi oleh kombinasi antara
kondisi eksternal dan internal (William & Yanti, 2026). Perubahan harga bahan
baku, tingkat efisiensi tenaga kerja, serta peningkatan kebutuhan biaya Overhead
menjadi penyebab utama terjadinya varian yang sebagian besar bersifat tidak
menguntungkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengendalian terhadap setiap
komponen biaya produksi masih perlu ditingkatkan agar penyimpangan dapat
diminimalkan dan efisiensi penggunaan biaya dapat dicapai secara lebih optimal
pada periode berikutnya.

3. Pemanfaatan Hasil Analisis Varian Biaya Produksi sebagai Alat Pengendalian
Manajemen untuk Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi

Pemanfaatan hasil analisis varian biaya produksi pada UD Wijaya Pabrik
Krecek Uyel berperan sebagai dasar penting dalam proses pengendalian
manajemen. Informasi mengenai selisih antara biaya yang direncanakan dengan

realisasi memberikan gambaran nyata mengenai kondisi operasional perusahaan.
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Margareta et al. (2023) menjelaskan bahwa pengendalian manajemen merupakan
proses yang memastikan penggunaan sumber daya berjalan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Melalui analisis varian, manajemen dapat memperoleh
informasi yang relevan untuk menilai apakah kegiatan produksi telah berjalan
secara efisien atau masih memerlukan perbaikan.

Hasil analisis varian yang menunjukkan adanya penyimpangan biaya
dapat digunakan sebagai alat evaluasi terhadap kinerja setiap komponen produksi.
Krisdiyawati et al. (2025) menyatakan bahwa analisis varian memberikan
informasi yang dapat dimanfaatkan untuk menilai kinerja bagian produksi, tenaga
kerja, serta pembelian bahan baku. Nilai varian yang tidak menguntungkan
menunjukkan adanya ketidakefisienan yang perlu segera ditindaklanjuti,
sedangkan nilai yang menguntungkan mencerminkan keberhasilan dalam
pengendalian biaya. Informasi ini memungkinkan manajemen untuk
mengidentifikasi bagian mana yang memerlukan perhatian lebih serta
menentukan prioritas dalam perbaikan operasional.

Pemanfaatan hasil analisis juga berkaitan dengan penentuan tindakan
korektif yang tepat. Margareta et al. (2023) menjelaskan bahwa sistem
pengendalian manajemen melibatkan proses evaluasi dan tindakan perbaikan
terhadap penyimpangan yang terjadi. Selisih biaya yang muncul dapat menjadi
dasar bagi manajemen untuk mengambil langkah perbaikan seperti pengendalian
penggunaan bahan baku, peningkatan efisiensi tenaga kerja, serta pengelolaan
biaya Overhead yang lebih efektif. Proses ini menunjukkan bahwa analisis varian
tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional.

Hasil analisis varian juga berperan dalam meningkatkan efektivitas sistem
pengendalian manajemen melalui penyediaan informasi yang akurat dan relevan.
Jannah (2022) menyatakan bahwa penggunaan analisis biaya produksi dapat
membantu meningkatkan efisiensi operasional serta memperkuat sistem
perencanaan biaya. Informasi yang dihasilkan dari analisis varian memungkinkan
manajemen untuk melakukan perencanaan yang lebih tepat pada periode
berikutnya, sehingga potensi pemborosan dapat diminimalkan. Hal ini juga
sejalan dengan indikator pengendalian manajemen yang mencakup efisiensi

biaya, kepatuhan terhadap anggaran, serta ketepatan tindakan korektif.
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Pemanfaatan hasil analisis varian biaya produksi menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki dasar yang kuat dalam melakukan pengendalian manajemen
secara lebih terarah (Pangaribuan et al, 2024). Informasi mengenai
penyimpangan biaya dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja,
mengidentifikasi sumber inefisiensi, serta menentukan langkah perbaikan yang
diperlukan. Hal ini membuktikan bahwa analisis varian tidak hanya berfungsi
sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam
meningkatkan efisiensi biaya produksi dan mendukung tercapainya tujuan

operasional perusahaan secara lebih efektif (Fattah et al., 2026).
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis varian biaya produksi pada UD Wijaya

Pabrik Krecek Uyel, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan analisis varian biaya produksi pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel
dilakukan melalui perbandingan antara biaya standar dan biaya aktual pada komponen
bahan baku, tenaga kerja langsung, dan Overhead pabrik selama periode Januari
sampai Desember 2024. Hasil analisis menunjukkan adanya selisih biaya yang
bersifat favorable maupun unfavorable. Analisis varian tersebut dapat digunakan
untuk mengidentifikasi penyimpangan biaya produksi dan mengetahui kondisi
masing-masing komponen biaya sebagai bahan evaluasi pengendalian biaya produksi.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya varian biaya produksi berasal dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya Overhead pabrik. Pada biaya
bahan baku, varian unfavorable pada sebagian besar periode lebih banyak dipengaruhi
oleh harga aktual bahan baku yang lebih tinggi dibandingkan harga standar,
sedangkan kuantitas aktual cenderung lebih rendah dibandingkan kuantitas standar.
Pada biaya tenaga kerja langsung, varian dipengaruhi oleh perbedaan tarif tenaga
kerja dan jam kerja aktual dibandingkan dengan standar. Sementara itu, pada biaya
Overhead pabrik, varian dipengaruhi oleh perubahan pada komponen biaya listrik, air,
bahan penolong, dan perawatan yang menyebabkan biaya aktual pada sebagian besar
periode lebih tinggi dibandingkan biaya standar.

3. Hasil analisis varian biaya produksi dapat dimanfaatkan sebagai alat pengendalian
manajemen untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi pada UD Wijaya Pabrik
Krecek Uyel. Informasi mengenai selisih biaya dapat digunakan manajemen untuk
melakukan evaluasi terhadap harga dan kuantitas bahan baku, tarif dan jam kerja
tenaga kerja langsung, serta komponen biaya Overhead pabrik. Analisis tersebut
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi sumber penyimpangan dan
menentukan tindakan perbaikan agar penyimpangan biaya dapat dikendalikan serta

efisiensi biaya produksi dapat ditingkatkan pada periode berikutnya.
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B. Implikasi Penelitian
Implikasi merupakan konsekuensi yang muncul dari hasil penelitian dan
menunjukkan manfaat temuan penelitian bagi pengembangan ilmu pengetahuan
maupun praktik pengelolaan perusahaan. Hasil penelitian mengenai analisis varian
biaya produksi pada UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel memberikan implikasi teoritis dan
praktis yang berkaitan dengan pengendalian biaya produksi serta efisiensi operasional
perusahaan.
1. Implikasi Teoritis
Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian akuntansi biaya
dan pengendalian manajemen, khususnya yang berkaitan dengan penerapan analisis
varian biaya produksi sebagai alat evaluasi kinerja perusahaan. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan antara biaya standar dan biaya aktual pada
komponen bahan baku, tenaga kerja langsung, serta biaya Overhead pabrik. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa analisis varian mampu digunakan untuk
mengidentifikasi sumber penyimpangan biaya yang terjadi selama proses produksi.
Fakta yang ditemukan memperlihatkan bahwa varian biaya bahan baku dan
biaya Overhead pabrik lebih sering menunjukkan kondisi unfavorable dibandingkan
komponen tenaga kerja langsung. Fenomena ini memperkuat pandangan bahwa
pengendalian biaya produksi tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas tenaga kerja,
tetapi juga fakta yang ditemukan memperlihatkan bahwa varian biaya bahan baku dan
biaya Overhead pabrik lebih sering menunjukkan kondisi unfavorable dibandingkan
komponen tenaga kerja langsung. Pada biaya bahan baku, kondisi tersebut lebih
banyak dipengaruhi oleh perbedaan harga aktual dengan harga standar, sedangkan
pada biaya Overhead pabrik dipengaruhi oleh perubahan pada komponen listrik, air,
bahan penolong, dan perawatan. Hasil ini menunjukkan bahwa pengendalian biaya
produksi perlu memperhatikan kondisi masing-masing komponen biaya. Hasil
tersebut sejalan dengan konsep biaya standar yang menempatkan analisis varian
sebagai alat untuk menilai tingkat efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan.
Sudut pandang lain yang dapat diperoleh dari penelitian ini berkaitan dengan
fungsi analisis varian sebagai instrumen pengendalian manajemen. Penyimpangan
biaya yang teridentifikasi memberikan informasi mengenai bagian produksi yang
memerlukan perhatian lebih besar. Temuan ini menunjukkan bahwa analisis varian

tidak hanya berfungsi sebagai alat perhitungan biaya, melainkan juga sebagai sarana
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evaluasi yang membantu perusahaan memahami penyebab terjadinya inefisiensi
operasional.

Keberadaan penelitian ini juga dapat memperkaya referensi akademik yang
membahas penerapan analisis varian biaya produksi pada usaha manufaktur skala
kecil dan menengah. Ruang lingkup penelitian yang berfokus pada industri
pengolahan pangan tradisional memberikan gambaran mengenai bagaimana konsep
akuntansi biaya diterapkan pada aktivitas produksi yang bersifat praktis dan
berorientasi pada kebutuhan pasar. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan
rujukan bagi penelitian berikutnya yang mengkaji efisiensi biaya produksi,
pengendalian manajemen, maupun analisis biaya standar pada objek penelitian yang
berbeda.

2. Implikasi Praktis

Temuan penelitian memberikan manfaat langsung bagi pemilik dan
manajemen UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel sebagai dasar evaluasi terhadap
pengelolaan biaya produksi. Adanya varian unfavorable pada sebagian besar periode
menunjukkan bahwa pada beberapa periode biaya aktual masih lebih tinggi
dibandingkan biaya standar yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut menjadi sinyal
bahwa pengawasan terhadap penggunaan sumber daya produksi perlu diperkuat agar
biaya yang dikeluarkan lebih sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Komponen bahan baku menjadi salah satu perhatian utama karena pada
sebagian besar periode mengalami varian unfavorable yang lebih banyak dipengaruhi
oleh harga aktual bahan baku yang lebih tinggi dibandingkan harga standar. Kondisi
tersebut menunjukkan pentingnya perusahaan melakukan perencanaan pembelian
yang lebih cermat dan melakukan evaluasi terhadap harga bahan baku dari pemasok.
Sementara itu, penggunaan kuantitas bahan baku aktual yang cenderung lebih rendah
dibandingkan standar tetap perlu dipantau agar penggunaannya tetap sesuai dengan
kebutuhan produksi. Situasi ini menunjukkan pentingnya perusahaan melakukan
perencanaan pembelian yang lebih cermat, menjaga hubungan dengan pemasok yang
mampu memberikan harga lebih stabil, serta meningkatkan pengawasan terhadap
penggunaan bahan baku selama proses produksi. Langkah tersebut berpotensi
mengurangi pemborosan dan membantu perusahaan mempertahankan efisiensi biaya

produksi.
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Perhatian yang sama juga perlu diarahkan pada biaya Overhead pabrik yang
mengalami peningkatan pada sebagian besar periode produksi. Penggunaan listrik,
bahan penolong, serta biaya pemeliharaan peralatan memerlukan pengelolaan yang
lebih terukur agar tidak menimbulkan lonjakan biaya operasional. Pengendalian biaya
pendukung produksi yang dilakukan secara konsisten dapat membantu perusahaan
menjaga keseimbangan antara kebutuhan operasional dan kemampuan finansial usaha.

Bagi bagian produksi, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
untuk meningkatkan efektivitas penggunaan waktu kerja dan pemanfaatan sumber
daya yang tersedia. Pengawasan terhadap proses produksi serta penerapan prosedur
kerja yang lebih teratur dapat mendukung terciptanya proses produksi yang lebih
efisien., pengawasan proses produksi, serta penerapan prosedur kerja yang lebih
teratur berpotensi mendukung terciptanya proses produksi yang lebih efisien.
Informasi yang diperoleh dari analisis varian juga dapat menjadi dasar penyusunan
anggaran produksi pada periode berikutnya sehingga keputusan yang diambil lebih
tepat dan sesuai dengan kondisi riil perusahaan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka adapun saran yang dapat diberikan oleh
peneliti yaitu:

1. Bagi UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel: Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan
pengendalian terhadap biaya produksi, khususnya pada komponen bahan baku dan
Overhead pabrik yang pada sebagian besar periode mengalami selisih tidak
menguntungkan. Upaya yang dapat dilakukan meliputi perencanaan pembelian
bahan baku yang lebih cermat, pemilihan pemasok dengan harga yang lebih stabil,
serta pengelolaan biaya operasional seperti listrik, air, bahan penolong, dan
pemeliharaan agar lebih efisien.

2. Bagi Manajemen UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel: Manajemen diharapkan dapat
memanfaatkan hasil analisis varian biaya produksi secara lebih optimal sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan. Hasil analisis tersebut dapat digunakan untuk
mengevaluasi kinerja setiap bagian produksi serta menentukan tindakan perbaikan
agar penyimpangan biaya dapat diminimalkan pada periode berikutnya.

3. Bagi Bagian Produksi UD Wijaya Pabrik Krecek Uyel: Diharapkan dapat
mempertahankan penggunaan bahan baku agar tetap sesuai dengan standar yang

telah ditetapkan serta meningkatkan efisiensi waktu kerja. Pengawasan terhadap
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proses produksi dan kedisiplinan dalam penggunaan sumber daya perlu
diperhatikan agar kegiatan produksi berjalan sesuai dengan rencana biaya yang
telah ditetapkan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
pengembangan penelitian sejenis. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan
data yang lebih rinci, seperti pemisahan varian harga dan kuantitas, serta
menambahkan variabel lain yang dapat memberikan gambaran yang lebih luas

terkait efisiensi biaya produksi.
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